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ABSTRAK 

Defi, (2023): Strategi Kepala Perpustakaan dalam Pengadaan Koleksi 

Perpustakaan Sekolah di SMA Negeri 1 Keritang 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi kepala perpustakaan dalam 

pengadaan koleksi perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang. Jenis 

penelitian ini adalah jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan menggunakan Teknik wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Informan utamanya yaitu kepala perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang dan informan pendukungnya yaitu 2 orang staff perpustakaan, 3 orang 

guru, dan 3 orang siswa SMA Negeri 1 Keritang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 1) strategi yang digunakan kepala perpustakaan dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah secara keseluruhan adalah a) perencanaan pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah dengan mengacu pada jumlah peserta didik dan kurikulum 

yang berlaku, b) analisis kebutuhan pustaka dan menentukan prioritas dengan cara 

menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku dan lebih mengutamakan buku-

buku pelajaran, serta menerima usulan pengadaan koleksi dari guru-guru dan siswa, 

c) menentukan cara pengadaan koleksi yang dilakukan dengan cara melakukan 

pembelian buku. 2) faktor pendukung dalam pengadaan koleksi perpustakaan 

sekolah adalah dana dan yang menjadi faktor penghambat juga terletak pada dana. 

Kata Kunci: Strategi, Pengadaan Koleksi, Perpustakaan Sekolah 
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ABSTRACT 

Defi, (2023): The Head of Library Strategies in Procuring School Library 

Collections at State Senior High School 1 Keritang 

This research aimed at knowing the head of library strategies in procuring school 

library collections at State Senior High School 1 Keritang. This research used 

descriptive qualitative approach. Interview, observation and documentation 

techniques were used for collecting the data. The main informant was the head of 

the library and the supporting informants were 2 library staff, 3 teachers, and 3 

students at State Senior High School 1 Keritang. The research findings showed that 

1) the strategies used by the head of library in procuring the school library collection 

were a) planning the procurement of the school library collection by referring to the 

number of students and the applicable curriculum, b) analyzing library needs and 

determining priorities by adapting the applicable curriculum and prioritizing 

textbooks, as well as accepting the suggestions for the procurement of collections 

from teachers and students, c) determining the procurement collections which was 

conducted by purchasing books. 2) The supporting factor in procuring school 

library collection was funds, and the obstructing factor was also in funds. 

Keywords: Strategy, Collection Procurement, School Library 
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 ملخص 

المدرسة الثانوية الحكومية  ستراتيجية رئيس المكتبة في شراء مجموعات المكتبة المدرسية في  إ(:  2023ديفي، )

  كريتانج   1

المدرسة الثانوية الحكومية  ستراتيجية رئيس المكتبة في شراء مجموعات المكتبة المدرسية في  معرفة إيهدف هذا البحث إلى  

  ات النوعي. وتم تنفيذ تقنيات جمع البيانات باستخدام تقني  دخل. هذا البحث هو من النوع الوصفي ذو المكريتانج  1

الرئيسي هو  المقابلة والملاحظة والتوثيق.   المكتبة  المخبر  الثانوية الحكومية  رئيس  المدرسة  والمخبرون    كريتانج،   1في 

. أظهرت  كريتانج  1المدرسة الثانوية الحكومية  طلاب في    3معلمين و  3هم اثنان من موظفي المكتبة و  ونداعمال

المكتبة المدرسية ككل هي أ(    ات( الإستراتيجية التي يستخدمها رئيس المكتبة في شراء مجموع1نتائج البحث أن:  

المكتبة المدرسية من خلال الإشارة إلى عدد الطلاب والمنهج الدراسي المطبق، ب( تحليل    ات التخطيط لشراء مجموع

وتحديد الأولويات للكتب  ،  التكيف مع المنهج الدراسي المطبق وتحديد الأولويات من خلال    ، احتياجات المكتبة 

تحديد طرق شراء المجموعات من خلال    ج(   ، ل المقترحات لجمع المجموعات من المعلمين والطلاب و المدرسية، وقب

الداعم في شراء مجموعات المكتبة المدرسية هو الأموال 2.  شراء الكتب العامل  أيضًا في    . (  المانع يكمن  والعامل 

        . الأموال 

الإستراتيجية، شراء المجموعات، مكتبة المدرسة: الأساسيةالكلمات    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan Bab VII Pasal 42 Ayat 2 dinyatakan 

bahwa dalam satuan Pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang 

meliputi lahan, ruan kelas, ruang pimpinan satuan Pendidikan, ruang pendidik, 

ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, 

ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, 

tempat beribadah, tempat bermain, tempat berekreasi, dan ruang atau tempat 

lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan. 

Menurut Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007, perpustakaan adalah 

institusi pengelolaan koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara 

profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan Pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.1  

Pengertian yang lebih umum dan lebih luas tentang perpustakaan 

menurut sutarno, mengatakan bahwa perpustakaan yaitu mencakup suatu 

ruangan, bagian dari Gedung/bangunan, ataupun gedung tersendiri yang 

berisikan buku-buku koleksi yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga 

mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh 

pembaca atau para pemustaka. 

 
1 Dapartemen Pendidikan Nasional. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 

2007 Tentang Perpustakaan. (Jakarta: Dapartemen Pendidikan Nasional, 2007), h.2. 
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Perpustakaan merupakan salah satu sarana dalam menunjang proses 

belajar dan mengajar di sekolah. Penyelenggaraan perpustakaan sekolah tentu 

harus sejalan dengan visi dan misi sekolah dengan mengadakan koleksi buku 

diperpustakaan sebagai sumber informasi bagi para peserta didik maupun para 

tenaga pengajar disekolah. Pihak sekolah baik itu kepala sekolah ataupun 

kepala perpustakaan tentunya bertanggung jawab dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah, pihak sekolah pun tentunya harus dapat merawat dan 

memelihara serta memperhatikan kondisi koleksi perpustakaan sekolah, karena 

dengan adanya koleksi perpustakaan yang memadai tentunya dapat 

mempermudah peserta didik dalam mencari informasi dan belajar di 

perpustakaan. 

Menurut Dian Sinaga, bahwa perpustakaan sekolah merupakan sarana 

penunjang Pendidikan yang bertindak di satu pihak sebagai pelestari ilmu 

pengetahuan, dan di lain pihak sebagai sumber bahan Pendidikan yang akan 

diwariskan kepada generasi yang lebih muda.2 Menurut Rachman, 

perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh lembaga 

Pendidikan dasar dan menengah.3 

Menurut Ibrahim Bafadal, bahwa pengadaan bahan-bahan perpustakaan 

adalah mengusahakan bahan-bahan pustaka yang belum dimiliki perpustakaan 

dan menambah bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki perpustakaan sekolah 

 
2 Dian Sinaga. Mengelola Perpustakaan Sekolah. (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 2018), 

h. 16. 
3 Rachman Hermawan, Zulfikar Zein. Etika Kepustakawan. (Jakarta: Sagung Seto, 2006), 

h. 35. 
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tetapi jumlahnya masih kurang.4 menurut Hartono, strategi dalam pengadaan 

bahan perpustakaan adalah dengan melakukan pembelian koleksi umum, untuk 

anak, remaja, dan referensi melalui penunjukkan langsung sehingga buku-buku 

atau koleksi tetap mutakhir dan current. Pembelian koleksi berkala dan koleksi 

best seller (yang diminati dan yang terlaris) membelinya setiap bulan. 

Pembelian koleksi-koleksi melalui penelusuran, hunting dan kerja sama 

dengan semua pihak.5 

Perpustakaan yang ideal yaitu memiliki fasilitas yang lengkap sehingga 

belajar atau membaca diperpustakaan akan semakin menyenangkan dan 

nyaman jika perpustakaan sekolah memiliki fasilitas yang lengkap, contohnya 

wifi, komputer dan koleksi yang memadai.6 

Ciri perpustakaan yang ideal adalah pertama, selalu up to date selalu 

memiliki koleksi perpustakaan yang lengkap dan sesuai dengan perkembangan 

zaman dan koleksi yang dimiliki perpustakaan beragam. Kedua, perpustakaan 

sekolah yang baik dan ideal harus selalu rapi, koleksi buku yang dimiliki pun 

harus disusun secara rapi, sistematis, dan sesuai dengan indeks buku. Ketiga, 

perpustakaan sekolah yang baik harus selalu bersih. Keempat, peprustakaan 

yang ideal harus memiliki hawa yang sejuk dan juga nyaman, dan memiliki 

fasilitas yang lengkap.7 

 
4 Ibrahim bafadal. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 

25. 
5 Hartono. Dasar-Dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke Masa. (Malang: UIN-

MALIKI Press Anggota IKAPI, 2015), h. 75. 
6 Widiyastuti. “Desain Perpustakaan Ideal Di Era Modern”. JIPI (Jurnal Ilmu 

Peprustakaan dan Informasi). Vol. 2 No.2, 2017, h. 202. 
7 Muhammad Nuddin. “Merancang Ruang Perpustakaan yang Ideal”. Al-Kuttab. Vol. 3 

No.2, 2016, h. 109. 
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Berdasarkan observasi awal yang telah peniliti lakukan di SMA Negeri 

1 Keritang dijumpai bahwa SMA Negeri 1 Keritang merupakan sekolah unggul 

di kecamatan keritang dengan kategori unggul seharusnya perpustakaan SMA 

Negeri 1 Keritang sudah memiliki perpustakaan yang ideal dengan koleksi 

perpustakaan yang memadai dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. 

Namun, berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan ditemukan beberapa 

hal yang terjadi di SMA Negeri 1 Keritang yaitu: 

1. Jumlah koleksi buku untuk kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka 

belajar hanya sekitaran 1.000 buah buku dan untuk koleksi buku cerita dan 

sejenisnya masih sangat minim dan sudah banyak yang tidak diketahui di 

mana keberadaanya. 

2. Koleksi-koleksi yang dibeli hanya berupa buku-buku paket atau buku-

buku pelajaran saja. 

3. Koleksi yang berada di perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Keritang 

belum beragam, kebanyakan koleksinya adalah buku-buku pelajaran. 

Sedangkan untuk koleksi bukku-buku cerita masih sangat minim, dan 

belum adanya koleksi digital di perpustakaan. 

4. Masih terdapat buku-buku lama yang berada di perpustakaan, seperti 

buku-buku pada tahun dua ribuan. 

Maka berdasarkan beberapa temuan pada studi pendahuluan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut dan 

peneliti merangkainya dengan judul “Strategi Kepala Perpustakaan dalam 

Pengadaan Koleksi Perpustakaan Sekolah (di SMA Negeri 1 Keritang)”. 
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B. Alasan Memilih Judul 

Dengan mengajukan sesuatu tentu memerlukan alasan yang dapat 

diterima oleh berbagai pihak.  

Oleh karena itu peneliti memilih judul ini dengan alasan sebagai berikut: 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji sesuai dengan bidang ilmu yang peneliti 

pelajari, yaitu Manajemen Pendidikan Islam yang berfokus pada 

Administrasi Pendidikan. 

2. Lokasi penelitian tersebut terjangkau oleh peneliti, peneliti mampu 

mengkaji masalah-masalah yang terdapat di lapangan dan peneliti 

menganggap bahwa persoalan ini sangat menarik untuk diteliti. 

3. Berdasarkan pengalaman peneliti yang pernah menuntut ilmu di sekolah 

tersebut dan berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari siswa-siswi 

sekolah tersebut bahwasanya sekolah tersebut masih kekurangan koleksi 

perpustakaan sekolah. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

cara pengadaan koleksi perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang. 

4. Sejauh sepengetahuan peneliti judul ini belum pernah diangkat dan diteliti 

oleh mahasiswa UIN Suska Riau khususnya Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Program Studi Manajemen Pendidikan Islam. 

C. Penegasan Istilah 

1. Strategi Kepala Perpustakaan 

Strategi adalah suatu rencana tentang cara-cara pendayagunaan dan 

penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas 

dan efesiensi dari suatu sasaran kegiatan. Secara umum strategi dapat 
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berupa garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 

sasaran yang telah ditentukan.8 Strategi juga bisa diartikan sebagai siasat 

dalam memadukan berbagai upaya untuk menciptakan atau mencari jalan 

dalam mencapai tujuan. 

Kepala perpustakaan merupakan seseorang yang diberi tanggung 

jawab untuk mengelola perpustakaan. Kepala perpustakaan merupakan 

seorang yang ahli dan seseorang yang berkompeten dalam bidang 

perpustakaan. Kepala perpustakaan yang ditunjuk atau yang ditetapkan 

berdasarkan surat tugas atau surat keputusan kepala sekolah.  

Tugas kepala perpustakaan sekolah adalah mengkoordinasi 

penyelenggarakan dengan menggunakan segala sumber daya yang ada agar 

perpustakaan sekolah dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Strategi 

kepala perpustakaan merupakan cara kepala perpustakaan dalam 

mengadakan koleksi perpustakaan sekolah.  

Adapun cara dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah yaitu 

sebagai berikut: 

a. Pembelian 

b. Melakukan tukar menukar 

c. Mendapatkan bantuan atau sumbangan 

d. Mengadakan seperti membuat fotokopi 

e. Menerbitkan, termasuk di dalamya membuat kliping koran.   

 
8 Hanum Latifah dan Rahmah. Strategi Belajar Mengajar. (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2016), h. 1.  
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2. Pengadaan Koleksi 

Pengadaan koleksi merupakan rangkaian dari kegiatan 

pengembangan koleksi yang akhir muaranya adalah pengadaan koleksi 

perpustakaan. Pengadaan koleksi adalah proses menghimpun bahan 

pustaka yang akan dijadikan koleksi pepustakaan. Koleksi yang diadakan 

oleh suatu perpustakaan hendaknya relevan dan minat dan kebutuhan 

pemustaka, lengkap dan mutakhir agar tidak mengecewakan para 

pemustaka yang berkunjung di perpustakaan.9 

3. Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah adalah sebuah perpustakaan yang ada di 

dalam sekolah yang berfungsi sebagai penunjang pelaksanaan program 

Pendidikan.10 Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang berada 

dalam satuan Pendidikan formal dilingkungan Pendidikan dasar dan 

menengah. Perpustakaan sekolah merupakan bagian yang integral dari 

kegiatan sekolah yang bersangkutan dan perpustakaan sekolah merupakan 

sumber belajar dalam mendukung tercapainya tujuan Pendidikan di sekolah 

yang bersangkutan.  

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan fasilitas 

penyelenggara Pendidikan, sehingga setiap sekolah semestinya memiliki 

perpustakaan sekolah yang memadai. Perpustakaan sekolah merupakan 

komponen Pendidikan yang memiliki peranan yang sangat penting, 

 
9 Murnahayati. “Pengadaan Bahan Pustaka Pada Perpustakaan Fakultas Syariah UIN Imam 

Bonjol Padang”. Jurnal Imam Bonjol: Kajian Ilmu Informasi dan Perpustakaan. Vol. 2 No. 1, 2018, 

h. 57-58. 
10 Priyono Darmanto. Manajemen Perpustakaan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), h. 17. 
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perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang berada dalam 

lingkungan sekolah, penanggungjawabnya adalah kepala sekolah, 

sedangkan yang mengelolanya adalah tenaga kependidikan yang diangkat 

sebagai pengurus perpustakaan sekolah.11 

D. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejalah-gejalah di atas, 

maka dapat diidentifikasi bahwa masalah yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut: 

a. Koleksi Perpustakaan yang belum memadai. 

b. Pengelolaan koleksi perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang. 

c. Strategi kepala perpustakaan dalam pengadaan koleksi perpustakaan 

sekolah di SMA Negeri 1 Keritang. 

d. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan untuk membatasi 

penelitian ini agar lebih terfokus dan agar sesuai dengan sasaran yang ingin 

dicapai. Maka dari itu penelitian ini dititik beratkan pada kajian mengenai 

strategi kepala perpustakaan dalam pengadaan koleksi perpustakaan 

sekolah di SMA Negeri 1 Keritang. 

 

 
11 Sutarno Noerhayati. Pengelolaan Perpustakaan Jilid I. (Bandung: Alumni, 2006), h. 37. 
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3. Fokus Penelitian 

Topik yang peneliti paparkan di latar belakang tentu perlu adanya 

rumusan masalah agar dapat memudahkan peneliti dalam menjawab 

masalahnya. Berdasarkan latar belakang masalah di atas. Maka peneliti 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana strategi kepala perpustakaan dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang? 

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan latar belakang dan permasalahan 

yang telah dikemukakan serta melalui serangkaian kerja dan prosedur 

analisis yang direncanakan, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 

a. Strategi Kepala Perpustakaan dalam Pengadaan Koleksi Perpustakaan 

Sekolah di SMA Negeri 1 Keritang. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengadaan koleksi perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat 

dalam berbagai aspek yaitu sebagai berikut: 
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a. Bagi peneliti, yaitu sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana strata 

satu (S1) pada program studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, mengembangkan wawasan keilmuan dan berfikir peneliti serta 

mengembangkan dan berusaha mengaplikasikan teori-teori yang 

peneliti peroleh di bangku kuliah. 

b. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk memberikan informasi dan 

masukan dalam mengadakan koleksi perpustakaan sekolah. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

rujukan atau informasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Strategi Kepala Perpustakaan 

a. Strategi 

Kata strategi berasal dari Bahasa latin yaitu strategy, yang dapat 

diartikan sebagai seni dalam menggunakan rencana dalam mencapai 

suatu tujuan. Dalam dunia Pendidikan, strategi dapat diartikan sebagai 

cara atau metode atau tata urutan kegiatan yang ditujukan untuk 

mencapai tujuan Pendidikan. Pada awalnya strategi hanya 

digeneralisasikan dalam dunia kemiliteran yang dapat diartikan sebagai 

cara dalam menggunakan seluruh kekuatan militer untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.12 

Menurut Ahmad yang dikutip dalam buku Ismail Solihin 

menyatakan bahwa, kata strategi berasal dari Bahasa Yunani 

“strategos” yang berasal dari “strates” yang berarti militer dan “ag” 

yang berarti memimpin. Strategi pada awalnya diartikan sebagai 

sesuatu yang dikerjakan atau dilakukakn oleh para jendral dalam 

menyusun sesuatu rencana dengan tujuan untuk memenangkan perang.  

Sedangkan menurut Nanung Fatah beliau berpendapat bahwa 

strategi merupakan langka-langkah yang tersusun secara sintesis dalam    

 
12 Ali Hamzah dan Muhlisrarini. Strategi Pembelajaran Matematika. (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2014), h. 134. 
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melakukan suatu rencana secara keseluruhan dan yang berjangka waktu 

Panjang dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.13 

Strategi dapat diartikan sebagai garis-garis besar haluan untuk 

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditetapkan.14 

Strategi merupakan pola umum rangkaian kegiatan yang harus 

dilakukan dalam mencapai tujuan tertentu. Strategi dikatakan sebagai 

pola umum karena pada hakikatnya belum mengarah pada hal-hal yang 

praktis, suatu strategi baru bersifat rencana atau gambaran yang 

menyeluruh. Oleh karena itu perlunya penyusunan strategi agar dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan optimal. 

Menurut George A. Steiner dan John B. Miller yang dikutip 

dalam buku Imam Ahmad, dkk menerangkan bahwa strategi 

merupakan suatu kesatuan rencana perusahaan atau organisasi yang 

menyeluruh dan terpadu yang diperlukan. Strategi mengacu pada 

perumusan tugas, tujuan dan sasaran organisasi, strategi kebijakan dan 

program pokok untuk mencapainya dan metode yang dibutuhkan untuk 

menjamin bahwa strategi telah diimplementasikan untuk mencapai 

tujuan akhir organisasi.15 

Quinn mengartikan strategi merupakan suatu bentuk atau rencana 

yang mengintegrasikan tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan 

 
13 Ahmad. Manajemen Strategis. (Makassar: CV. Nas Media Pustaka, 2020), h. 1-2 
14 Amos Neolaka, Grace Amialia. Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Sendiri 

Menuju Perubahan Hidup. (Depok: Kencana, 2017), h. 233. 
15 Imam Ahmad, dkk. Digital Marketing (Concept, Strategy, and Implementation). (Batam: 

Cendikia Mulia Mandiri, 2022), h. 1. 
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rangkaian Tindakan dalam suatu organisasi menjadi s uatu kesatuan 

yang utuh. Stratgi diformulasikan dengan baik akan membantu 

penyusunan dan pengalokasian sumber daya yang dimiliki perusahaan 

menjadi suatu bentuk yang unit dapat bertahan.16 

Strategi merupakan rencana yang disatukan dan terintegrasi. 

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa strategi merupakan wujud rencana 

yang terarah untuk memperoleh hasil yang maksimal.17 Strategi 

merupakan kerangka kerja yang memandu dan mengendalikan 

keputusan, menentukan cara dan arah suatu perusahaan 

diorganisasikan. Namun menurut joni, strategi adalah sebuah proses 

menciptakan suasana yang mengutungkan bagi siswa-siswi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.18 

Strategi perpustakaan merupakan suatu rumusan garis-garis besar 

keputusan dan tindakan yang ditetapkan oleh pengambil keputusan 

untuk dilakukan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan.19 

Berdasarkan beberapa defisini diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa Strategi merupakan suatu rencana tentang cara-cara 

pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana dengan tujuan 

 
16 J, Winardi. Teori Organisasi dan Pengorganisasian. (Jakarta: RajaGrafindo, 2003), h. 

19. 
17 Nur Kholis. Manajemen Strategi Pembelajaran. (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), h. 5. 
18 Joni. Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 18. 
19 Sutarno. Perpustakaan dan Masyarakat Edisi Revisi. (Jakarta: CV. Sagung Seto, 2006), 

h. 151. 
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untuk mengembangkan efektivitas dan efesiensi dari suatu sasaran 

kegiatan dan strategi merupakan urutan dan Langkah-langkah yang 

harus dilakukan secara tersusun agar dapat memperoleh hasil yang 

direncanakan. 

b. Kepala Perpustakaan 

Kepala perpustakaan merupakan seseorang yang diberi tanggung 

jawab untuk mengelola perpustakaan sekolah. Jabatan ini sebaiknya 

dipegang oleh salah seorang tenaga pendidik atau seorang guru 

sehingga dalam penyelenggaraannya dapat benar-benar diintegrasikan 

dengan proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah. 

Kepala perpustakaan sekolah sering pula disebut sebagai 

pustakawan sekolah atau guru pustakawan. Secara kualifikasi guru 

yang ditunjuk menjadi kepala perpustakaan sekolah atau guru 

pustakawan harus memenuhi syarat-syarat tertentu baik itu dari segi 

pengetahuan, skill, maupun attitudenya. Selain harus ahli di bidang 

pengelolaan seperti merencanakan, mengorganisasi, mengkoordinasi, 

mengevaluasi, juga harus mampu memimpin staf-stafnya sehingga 

tidak hanya menyandang sebagai status leader atau pemimpin saja 

tetapi juga fungsional leader. 

Setiap sekolah/madrasah untuk semua jenis dan jenjang yang 

mempunyai jumlah tenaga perpustakaan sekolah/madrasah lebih dari 

satu orang, mempunyai lebih dari enam rombongan belajar, serta 
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memiliki koleksi minimal 1.000 judul materi perpustakaan dapat 

mengangkat kepala perpustakaan sekolah/madrasah. 

Berikut kualifikasi atau persyaratan yang harus diperhatikan atau 

dimiliki dalam pengangkatan jabatan kepala perpustakaan melalui jalur 

Pendidikan yaitu: 

1) Berkualifikasi serendah-rendahnya diploma empat (D4) atau 

sarjana (S1). 

2) Memliki sertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan 

sekolah/madrasah dari Lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah. 

3) Masa kerja minimal 3 (tiga) tahun. 

Berikut kualifikasi atau persyaratan yang harus dipenuhi dan 

diperhatikan dalam pengangkatan kepala perpustakaan 

sekolah/madrasah yang melalui jalur tenaga kependidikan yaitu: 

1) Berkualifikasi diploma dua (D2) ilmu perpustakaan dan informasi 

bagi pustakawan dengan masa kerja minimal 4 tahun. 

2) Berkualifikasi diploma dua (D2) non ilmu perpustakaan dan 

informasi dengan sertifikat komptensi pengelolaan perpustakaan 

sekolah/madrasah dari lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah 

dengan masa kerja minimal 4 tahun di perpustakaan 

sekolah/madrasah.20 

 
20 Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga Perpustakaan 

Sekolah/Madrasah. (Jakarta: Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2008), h.3 
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Tugas dan tanggung jawab kepala perpustakaan sekolah adalah 

sebagai berikut: 

1) Membuat perencanaan pembinaan dan pengembangan 

perpustakaan sekolah biasanya dibuat di tahun ajaran baru. 

2) Mendayagunakan semua sumber daya yang ada baik sumber 

manusia maupun sumber material. 

3) Mengadakan koordinasi dan pengawasan terhadap semua kegiatan 

perpustakaan sekolah sehingga semuanya mengarah kepada tujuan. 

4) Apabila dalam pelaksanaan tugasnya kepala perpustakaan sekolah 

dibantu oleh beberapa orang staf makai ia bertanggung jawab atas 

pembinaan semua anggota stafnya. 

5) Membuat kebijaksanaan-kebijaksanaan tententu sehubungan 

dengan pembinaan dan pengembangan perpustakaan sekolah. 

6) Mengadakan hubungan kerja sama dengan kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, semua wakil kelas, dan guru-guru dalam rangka 

meningkatkan efesiensi dan efektivitas. 

7) Mengadakan hubungan kerja sama dengan pihak-pihak luar, 

khususnya dengan perpustakaan sekolah lainnya dalam beberapa 

hal seperti kerja sama dalam pengadaan bahan-bahan pustaka, 

memecahkan masalah-masalah pengelolaan, kerja sama 

menyelenggarakan pameran buku, dan sebagainya. 
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8) Mengadakan penilaian terhadap penyelenggaraan perpustakaan 

sekolah.21 

Jelas kiranya bahwa pada dasarnya tugas dan tanggung jawab 

kepala perpustakaan sekolah bersifat profesi bukan teknis. Tetapi 

walaupun demikian kepala perpustakaan sekolah harus mampu juga 

mengerjakan tugas-tugas yang bersifat teknis, agar dapat membantu 

pustakawan dalam menjalankan tugasnya, misalnya seleksi bahan, 

mengklasifikasi, mengkatalog, menyampul buku, melayani 

peminjaman dan pengembalian. 

Adapun kemampuan dasar yang harus dimiliki kepala 

perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut: 

1) Kemampuan mamahami tujuan dan fungsi perpustakaan sekolah. 

2) Kemampuan membuat perencanaan pembinaan dan 

pengembangan perpustakaan sekolah. 

3) Kemampuan mendayagunakan, mengkoordinasi dan mengawasi 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah. 

4) Kemampuan membina anggota stafnya. 

5) Kemampuan memecahkan masalah-masalah dan membuat 

kebijaksanaan tertentu. 

6) Kemampuan mengadakan kerja sama 

 
21 Ibrahim Bafadal. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 

176-177. 
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7) Kemampuan mengadakan evaluasi terhadap penyelenggaraan 

perpustakaan sekolah.22  

Kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh kepala 

perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun program kerja termasuk petunjuk pelaksanaan dan 

rencana anggaran keuangan. 

2) Mengorganisasikan tugas-tugas di antara para petugas atau tenaga 

perpustakaan, menyiapkan rencana tambahan petugas dan semua 

sarana kerja yang dibutuhkan. 

3) Membimbing, menggerakkan, dan memotivasi petugas atau tenaga 

perpustakaan agar menyelesaikan tugasnya dengan penuh 

semangat dan tepat waktu. 

4) Melakukan pemantauan dan melaksanakan tugas, serta 

penggunaan anggaran dan perlengkapan lainnya. 

5) Malakukan evaluasi terhadap program, proses pelaksanaan, 

penggunaan sarana dan prasarana untuk diketahui kekurangan-

kekurangan dan kelebihannya. 

6) Menyiapkan laporan hasil kerja, pertanggungjawaban penggunaan 

anggaran, dan semua sarana kerja, serta memberikan masukan 

untuk perbaikan dan peningkatan.23 

 

 
22 Ibid., h. 182-183. 
23 Hartono. Manajemen Perpustakaan Professional Dasar-Dasar Teori Perpustakaan dan 

Aplikasinya. (Jakarta: Sagung Seto, 2016), h. 75. 
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c. Strategi Kepala Perpustakaan  

Kepala perpustakaan merupakan pelaksana kebijakan strategis 

sekolah terkait perpustakaan. Kepala perpustakaan bertugas 

menterjemahkan berbagai kebijakan kepala sekolah dan memegang 

tanggung jawab dalam manajemennya. Dalam pelaksanaan tugasnya 

kepala perpustakaan dibantu oleh staf perpustakaan. Kepala 

perpustakaan berwenang dalam dalam membuat berbagai macam 

strategi dalam upaya pengadaan koleksi perpustakaan sekolah. Kepala 

perpustakaan membangun kultur positif di perpustakaan.24 

Pengadaan koleksi merupakan suatu proses yang tersusun dalam 

membangun koleksi perpustakaan yang kuat dan terarah sesuai dengan 

kebutuhan pemustaka. Pengadaan koleksi sangat menentukan berhasil 

tidaknya layanan pada sebuah perpustakaan. Oleh karena itu pemilihan 

koleksi harus dilakukan secara cermat, terencana dan terarah sehingga 

tujuan perpustakaan dapat dicapai. 

Strategi pengadaan koleksi perpustakaan sekolah adalah sebagai 

berikut: 

1) Pembelian koleksi umum, anak remaja, dan refensi melalui 

penunjuk langsung sehingga buku-buku atau koleksi tetap 

mutakhir atau current. 

 
24 Supriyanto. “Strategi Membangun Perpustakaan yang Bermutu”. Jurnal Manajemen dan 

Supervisi Pendidikan. Vol. 2 No. 1. November 2017, h. 56. 
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2) Pembelian koleksi berkala dan koleksi best seller yang diminati dan 

yang terlaris, pembeliannya setiap bulan. 

3) Pembelian koleksi-koleksi melalui penelusuran, hunting dan kerja 

sama dengan semua pihak.25 

Adapun strategi atau cara dalam pengadaan koleksi perpustakaan 

sekolah adalah sebagai berikut: 

1) Pembelian 

Pembelian buku atau bahan koleksi perpustakaan sekolah 

biasanya tidak terlalu sulit karena jumlah koleksi yang akan 

dibelinya juga umumnya tidak banyak, bahkan hanya beberapa 

judul buku saja. 

2) Hadiah atau sumbangan 

Untuk memperoleh buku melalui hadiah atau sumbangan 

dapat dilakukan dengan berbagai cara yang biasa dilakukan oleh 

perpustakaan. Misalnya perpustakaan dengan aktif menghubungi 

tempat-tempat tertentu sambil mengajukan permohonan untuk 

meminta bantuan bahan perpustakaan. Tempat-tempat yang perlu 

didatangi misalnya penerbit, badan-badan pemerintah, perusahaan-

perusahaan setempat, Yayasan-yayasan, toko-toko buku tertentu, 

para orang tua murid, dan jika perlu para pemuka masyarakat. 

 

 

 
25 Hartono. Lop.Cit., h. 75. 



21 

 

 

3) Sumbangan atau swadaya masyarakat 

Cara mencari koleksi seperti ini hampir sama dengan hadiah 

atau sumbangan. Bentuk sumbangan murni dari hasil swadaya 

masyarakat di lingkungan perpustakaan tersebut berada. 

4) Tukaran dengan perpustakaan lain 

Pengadaan koleksi dengan cara ini bisa juga dilakukan 

dengan menukarkan sejumlah koleksi milik perpustakaan sekolah 

kepada perpustakaan lain yang memungkinkan. Adapun yang 

menjadi pertimbangan dalam cara ini adalah kenyataan bahwa 

koleksi yang dimiliki berlebih atau kurang berguna pada 

perpustakaan sekolah dan dipandang lebih berguna bagi 

perpustakaan lain. 

5) Pengadaan atau reproduksi 

Perolehan dengan cara pengadaan atau reproduksi 

maksudnya kegiatan penyalinan atau pembuatan Kembali koleksi 

yang sudah rusak atau untuk tujuan menambah koleksi yang ada. 

Adapun hal lain yang menjadi alasan dalam menggunakan cara ini 

adalah tidak mencukupi permintaan pengguna. Pengadaan ini bisa 

dilakukan dengan fotokopi, atau bisa menggunakan cara lain.26 

 

 

 
26 Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah. 

(Jakarta: Kencana, 2010), h. 27-32. 
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2. Pengadaan Koleksi 

a. Pengertian pengadaan koleksi 

Pengadaan atau akuisisi koleksi bahan pustaka merupakan proses 

awal dalam mengisi perpustakaan dengan sumber informasi. Bagi 

perpustakaan yang baru terbentuk atau yang baru berdiri kegiatan 

pengadaan ini meliputi pekerjaan dalam menentukan kriteria koleksi 

perpustakaan yang telah berjalan, kegaiatan pengadaan ini bertujuan 

untuk menambah dan melengkapi koleksi yang telah ada dalam sebuah 

perustakaan. Dalam hal ini pengadaan koleksi dapat dijadikan acuan 

tolak ukur dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan dan dalam 

pengembangan koleksi yang akan datang.27 

b. Tujuan dan Manfaat Pengadaan Koleksi  

Tujuan dari pengadaan koleksi perpustakaan adalah agar koleksi 

yang ada di perpustakaan lengkap, memadai, serta sesuai dengan 

kebutuhan siswa-siswi. Tentunya dengan hal ini dapat meningkatkan 

pemanfaatan koleksi perpustakaan itu sendiri. Dalam pengadaan 

koleksi perpustakaan sekolah harus terbina dari suatu yang sistematis 

dan terarah dan disesuaikan dengan tujuan, rencana serta anggaran yang 

dibutuhkan.28 

c. Fungsi Pengadaan Koleksi Perpustakaan 

 
27 Sutarno. Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: CV. Sagung 

Seto, 2006), h. 174. 
28 Priyono Darmanto. Op.cit. h. 29-30. 



23 

 

 

Fungsi pengadaan koleksi perpustakaan ialah mengupayakan 

agar buku-buku yang dibutuhkan oleh para penggunanya ada di dalam 

perpustakaan. Tentunya hal ini untuk meningkatkan minat baca dan 

sebagai daya tarik bagi penggunanya. Jadi fungsi dari pengadaan 

koleksi perpustakaan yaitu untuk menghimpun, menyediakan, dan 

melengkapi bahan-bahan perpustakaan yang kemudian akan dijadikan 

sebagai koleksi perpustakaan. 

d. Perencanaan Pengadaan Koleksi Perpustakaan  

Dalam proses pengadaan koleksi perpustakaan terdapat beberapa 

prosedur atau Langkah-langkah yang harus dilakukan, yaitu: 

1) Inventarisasi koleksi-koleksi pustaka yang harus dimiliki 

Untuk menginventarisasi koleksi-koleksi pustaka seorang 

pustakawan bisa berpedoman kepada buku-buku yang memuat 

daftar koleksi pustaka. Buku tersebut dapat diperoleh salah satunya 

dari penerbit buku, dalam katalog buku (daftar buku) terdapat 

berbagai macam judul buku. Ciri-ciri setiap judul dijelaskan secara 

terperinci seperti pengarangnya, penerbitnya, kota terbitnya, tahun 

terbitnya, jumlah halaman, ukuran buku, harganya, bahkan uraian 

singkat isi bukunya. Hal ini tentunya dapat memudahkan 

pustakawan apabila sewaktu-waktu akan memesan buku-buku 

tertentu kepenerbit.29 

 
29 Didik Subagya. “Pengadaan Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi 

Teknologi Kedirgantaraan Yogyakarta”. Jurnal Pustaka Ilmiah. Vol. 3 No. 2, (2017), h. 463. 
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Cara lain yang dapat ditempuh oleh pustakawan untuk 

memperoleh daftar buku atau katalog buku adalah menghubungi 

Lembaga-lembaga tertentu yang memang sering kali 

mengeluarkan atau menerbitkan buku-buku. Indonesia ada banyak 

Lembaga yang menerbitkan buku-buku antara lain, Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI), Biro Pusat Statistik, LP3ES 

UNESCO. 

2) Inventarisasi koleksi-koleksi pustaka yang dimiliki 

Langkah kedua yang harus dilakukan dalam perencanaan 

pengadaan koleksi pustaka adalah menginventarisasi koleksi-

koleksi pustaka yang sudah dimiliki atau yang sudah tersedia di 

perpustakaan sekolah. Untuk menginventarisasi koleksi-koleksi 

perpustakaan ini bisa berpedoman pada buku induk perpustakaan 

sekolah. Apabila perpustakaan belum memiliki buku induk maka 

guru pustakawan harus menginventarisasikan semua koleksi-

koleksi perpustakaan, dan dalam melakukan hal tersebut tentunya 

membutuhkan waktu yang cukup lama.  

Oleh karena itu, untuk menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan, maka sedini mungkin koleksi-koleksi perpustakaan 

harus dimasukkan ke dalam buku induk. Namun akan lebih baik 

apabila dalam melakukan penginventarisasian dibedakan jenisnya 

baik itu berdasarkan subyeknya agar memudahkan untuk 
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mengetahui bagian atau jenis mana yang terasa sangat dibutuhkan 

di perpustakaan sekolah. 

3) Analisis kebutuhan bahan-bahan pustaka 

Berdasarkan inventarisasi di atas, maka pustakawan sudah 

bisa menginventariskan koleksi-koleksi pustaka yang dibutuhkan. 

Adapun yang dimaksud dalam koleksi-koleksi pustaka yang 

dibutuhkan adalah koleksi-koleksi yang seharusnya dimiliki 

perpustakaan sekolah, namun koleksi tersebut belum dimiliki oleh 

perpustakaan sekolah. 

Adapun cara yang bisa dilakukan dalam proses 

penganalisisan koleksi-koleksi perpustakaan yang dibutuhkan 

adalah melakukan perbandingan antara inventarisasi koleksi 

pustaka yang harus dimiliki dengan hasil inventarisasi koleksi-

koleksi perpustakaan yang telah dimiliki.30  

4) Menetapkan Prioritas 

Apabila sudah dilakukan analisis dan hasil yang diperoleh 

dari analisis kebutuhan koleksi-koleksi pustaka yang menunjukkan 

bahwa perpustakaan masih membutuhkan banyak koleksi-koleksi 

pustaka, sementara tedapat keterbatasan dana yang dimiliki, maka 

dalam hal ini perlu dibuatkan prioritas dari keseluruhan koleksi 

pustaka yang dibutuhkan. Sehingga, dapat ditetapkan koleksi-

koleksi mana yang harus didahulukan untuk dimiliki dan diadakan. 

 
30 Ibrahim Bafadal. Op.cit, h. 32-35. 
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Ada beberapa hal yang perlu jadi bahan pertimbangan dalam 

menetapkan prioritas, diantaranya sebagai berikut: 

a) Kurikulum sekolah 

b) Bakat dan minat siswa-siswi 

c) Pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan siswa-siswi 

d) Tingkat usia siswa-siswi 

e) Sumber-sumber pengadaan koleksi perpustakaan 

f) Kondisi ruang dan peralatan perpustakaan sekolah yang 

tersedia 

g) Anggaran yang tersedia untuk pengadaan koleksi-koleksi 

pustaka  

Dalam perencanaan khususnya dalam waktu penentuan 

prioritas seorang pustakawan tentunya harus memilih buku-buku 

yang baik. Adapun hal-hal yang diperhatikan dalam menentukan 

buku-buku yang baik atau tidaknya adalah sebagai berikut: 

a) Isi atau ruang lingkup isinya 

b) Sistematika penyajian 

c) Kemampuan pengarang 

d) Penerbitnya 

e) Kelengkapan di dalam buku, misalnya index, ilustrasi dan 

lampiran 

f) Kualitas sampul dan kertasnya 
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g) Edisi atau tahun terbitnya.31 

5) Menentukan cara pengadaan koleksi perpustakaan 

Langkah terakhir dalam perencanaan pengadaan koleksi 

perpustakaan adalah menentukan cara dalam pengadaannya. Jadi, 

setelah menentukan buku-buku mana yang harus segera 

diusahakan untuk dimiliki, maka Langkah selanjutnya ditentukan 

cara pengadaannya, mungkin dengan cara membeli, hadiah, 

sumbangan dan lain-lainnya. 

e. Strategi Pengadaan Koleksi Perpustakaan 

Dalam pengadaan koleksi perpustakaan dapat dilakukan dengan 

berbagai cara dalam pengadaan seperti sebagai berikut: 

1) Pembelian 

Jika perpustakaan ingin melakukan pengadaan koleksi 

perpustakaan denga cara membeli, maka pustakawan harus 

melakukan seleksi terlebih dahulu yang akan dibeli berdasarkan 

prioritas yang telah ditentukan. Pembelian dapat berupa pemesanan 

langsung kepada sang penerbit buku tersebut ataupun bisa melalui 

toko pemesanan langsung kepada toko buku. 

Proses pembelian merupakan salah satu cara yang efektif 

yang bisa digunakan dalam pengadaan koleksi perpustakaan 

karena dalam hal ini petugas perpustakaan dapat mengetahui 

 
31 Delman dan Gusnimar. “Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan Politeknik Pertanian 

Universitas Andalas Payakumbuh”. Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan. Vol. 1 No. 

1 (2012), h. 134. 
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koleksi pustaka apa yang paling cocok untuk dijadikan bahan 

perpustakaan.  

Pembelian ini dapat dilakukan dengan berbagai cara sebagai 

berikut:32 

a) Pembelian langsung ke penerbit 

Pembelian langsung ke penerbit adalah untuk 

mendapatkan buku-buku, petugas pustakawan membeli ke 

penerbit. Karena pembelian ke penerbit ini harganya relatif 

murah apabila dibandingkan dengan membeli di toko buku. 

b) Toko Buku 

Pembelian koleksi pustaka secara langsung ke toko 

buku banyak dilakukan oleh perpustakaan yang memiliki 

jumlah anggaran untuk pengadaan koleksi relatif kecil dan 

sedikit. Pembelian dengan cara ini juga dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan koleksi pustaka yang sewaktu-waktu 

biasanya pembelian untuk jumlah judul yang sedikit. 

c) Agen Buku 

Selain dengan cara membeli langsung ke penerbit dan 

ke toko buku, perpustakaan juga bisa membeli koleksi kea gen 

buku yang biasanya disebut dengan istilah jobber atau vendor 

agen buku biasanya terdaftar dibeberapa sumber referensi. 

 
32 Andi Ibrahim. Manajemen dan Administrasi Perpustakaan. (Makassar: Syahadah, 2016), 

h. 55. 
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2) Hadiah 

Selain dengan cara membeli, buku-buku perpustakaan juga 

bisa diperoleh dari hadiah atau sumbangan, baik itu hadiah atau 

sumbangan dari perorangan maupun dari organisasi, badan-badan 

atau Lembaga-lembaga tertentu. 

Permintaan, hadiah atau sumbangan buku-buku untuk 

dijadikan tambahan koleksi pustaka dapat dirinci sebagai berikut: 

a) Hadiah atau sumbangan dari siswa-siswi yang akan masuk 

sekolah atau yang akan lulus dari sekolah. Mengenai judul 

bukunya bisa diserahkan kepada siswa-siswi atau juga bisa 

ditentukan judulnya. 

b) Hadiah atau sumbangan dari guru-guru atau anggota staf 

sekolah, hadiah atau sumbangan ini bisa berupa buku-buku 

yang sudah dibaca, majalah, surat kabar dan lain-lainnya. 

c) Hadiah atau sumbangan dari BP3, permintaan atau sumbangan 

ini bisa diajukan pada waktu anggota BP3, atau langsung 

diajukan kepada ketua BP3. 

d) Hadiah atau sumbangan dari penerbit, untuk memperoleh 

hadiah atau sumbangan ini, tenaga pustaka terlebih dahulu 

mengajukan permintaan kepada penerbit yang bersangkutan 

e) Hadiah atau sumbangan dari Lembaga-lembaga pemerintah 

atau Lembaga-lembaga swasta, seperti pusat pembinaan 

perpustakaan dapartemen Pendidikan dan kebudayaan, 
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jawatan penerangan, kantor wilayah dapartemen Pendidikan 

dan kebudayaan. 

3) Tukar Menukar 

Kegiatan tukar menukar koleksi perpustakaan umumnya 

dilakukan dengan saling mengirim terbitan antar perpustakaan, 

namun pustakawan juga dapat melakukan atau mendata buku-buku 

di perpustakaan yang memiliki koleksi yang dianggap jumlah 

bukunya berlebih pada setiap judulnya.  

Unit yang biasanya melakukan proses tukar menukar yakni 

adalah unit pengadaan. Unit ini juga biasanya ikut serta dalam 

pemilahan koleksi pustaka yang diharapkan dapat diterima dengan 

melalui pertukaran, melakukan penelusuran bibliografi yang perlu 

untuk menemukan koleksi-koleksi pertukaran serta merencanakan 

dan mengorganisasikan pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan 

dengan tukar menukar. 

4) Pinjaman 

Pinjaman buku-buku, majalah, surat kaar, dan koleksi 

pustaka lainnya dapat diusahakan oleh guru pustakawan agar 

koleksi-koleksi pustaka semakin lama semakin bertambah. Pihak-

pihak yang dapat dipinjam adalah kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, guru-guru, ataupun orang tua siswa-siswi. Seringkali 

seseorang yang memiliki buku-buku, surat kabar, dan majalah 

tidak bersedia untuk memberikannya kepada perpustakaan 
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sekolah, walaupun sudah dibaca. Sehingga jalan tengah yang harus 

diambil oleh pustakawan tidak memintanya, tetapi meminjamnya 

dalam kurun waktu yang sudah disepakati. 

f. Faktor Penghambat Pengadaan Koleksi Perpustakaan 

Dalam melakukan kegiatan pengadaan koleksi perpustakaan 

tentunya tidak semudah yang dibayangkan. Staf atau pustakawan yang 

bertugas untuk melakukan pengadaan koleksi harus memiliki 

pengetahuan yang luas baik dari segi Bahasa, manajemen, bibliografi 

maupun perdagangan. Maka dari itu diperlukan pertimbangan secara 

seksama karena menyangkut berbagai unsur di perpustakaan yaitu yang 

berhubungan denga staf, keuangan, prosedur yang harus diikuti, serta 

adanya administrasi berkas pengadaan. Untuk negara berkembang, 

seperti Indonesia persoalan yang dihadapi dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan jauh lebih rumit jika dibandingkan dengan negara maju.  

Persoalan yang dihadapi pustakwan dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan adalah sebagai berikut: 

1) Terbitan dalam Negeri 

Bagi terbitan buku dalam negeri, tempat penerbitan berpusat 

di pulau jawa, khususnya di kota Jakarta, bandung, Yogyakarta, 

Surabaya, dan kota besar lainnya. Bagi pemustaka yang berada 

diluar pulau jawa pengadaan buku akan menambah tuga 

korespondensi dan memakan waktu yang lama, jawaban tidak 

selalu capat, serta kemungkinan buku  sudah terjual habis.  
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Bagi terbitan luar negeri kesulitan ini ditambah dengan 

waktu pemesanan yang lama, berkisar antara 3 sampai 5 bulan. 

Sementara itu, toko buku tidak selalu terdapat di setiap kabupaten 

yang mampu melayani kebutuhan perpustakaan, Adapun hambatan 

lain yaitu toko buku cenderung menerima pesanan dalam bentuk 

judul terbatas. 

2) Prosedur Pembayaran 

Prosedur pembayaran untuk pembelian buku sering kali 

terlalu berbelit-belit, baik untuk pembayaran dalam bentuk rupiah 

maupun mata uang asing. Bagi perpustakaan pemerintah 

pertanggung jawaban tidak boleh melebihi Rp. 5.000.000,00 (lima 

juta rupiah). Jadi apabila melakukan pembelian diatas nilai tersebut 

maka kwitansinya harus dipecah-pecah. Hal ini tentu merupakan 

hal yang rumit apabila melakukan pembelian melalui penerbit luar 

negeri, dimana pengiriman uang harus dibayar dalam beberapa kali 

pembayaran. 

3) Ketersediaan dana 

Pencairan dana tidak tepat waktu membuat pengadaan 

koleksi pustaka tersendat, terutama dalam transaksi pembelian 

koleksi pustaka yang akan diadakan. 

4) Katalog Penerbit 

Terbatasnya informasi mengenai buku yang tersedia, 

terutama untuk terbitan dalam negeri, buku yang diterbitkan oleh 
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penerbit swasta umumnya dapat dibeli di pasaran bebas. Tetapi 

tidak demikian halnya dengan penerbit pemerintah yang jumlahnya 

terbatas. 

5) Administrasi 

Prosedur administrasi yang berbellit-belit, pengadaan buku 

dari luar negeri harus menghadapi masalah pemeriksaan oleh 

petugas bea cukai dan instansi terkait lainnya.33 

3. Perpustakaan Sekolah 

a. Pengertian Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan yang diselenggarakan oleh sekolah disebut 

perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan 

yang berada dalam Lembaga Pendidikan sekolah dan merupakan 

bagian yang integral dari sekolah yang bersangkutan dan merupakan 

sumber belajar untuk mencapai tujuan Pendidikan yang telah 

ditetapkan oleh sekolah yang bersangkutan.34 

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dalam 

menunjang siswa-siswi dalam pembelajaran, menyediakan berbagai 

macam informasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa-siswi atau 

penggunanya.  

Definisi perpustakaan sekolah dalam Standar Nasional Indonesia 

(SNI) menerangkan bahwa perpustakaan yang berada pada satuan 

 
33 Janti Gristinawati dan Yuyu Yulia. Pengembangan Koleksi. (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2009), h. 53-55. 
34 Rahmad Bala dan Rahmad Nasir. Mengelola Perpustakaan Sekolah. (Jawa Tengah: 

Lakeisha, 2020), h. 13. 
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Pendidikan formal di lingkungan Pendidikan dasar dan menengah yang 

merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah yang bersangkutan 

dan merupakan pusat informasi atau pusat sumber belajar untuk 

mendukung tercapainya tujuan Pendidikan di sekolah yang 

bersangkutan. 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada dalam 

lingkungan sekolah. Adapun tujuan diadakannya perpustakaan sekolah 

yaitu untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di 

lingkungan sekolah yang bersangkutan, khususnya para guru dan para 

siswa-siswi yang berada dalam lingkungan sekolah. Perpustakaan 

sekolah juga memiliki peranan penting sebagai sarana dalam mencari 

informasi dan dapat menunjang kegiatan proses belajar mengajar di 

sekolah.35 

b. Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah tentunya mempunyai fungsi dalam 

peroperasiannya. Adapun fungsi perpustakaan sekolah yang harus 

diketahui. Diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1) Fungsi Edukatif 

Fungsi edukatif di dalam perpustakaan disediakan buku-

buku fiksi maupun non fiksi. Dengan adanya buku-buku atau 

koleksi tersebut membiasakan siswa-siswi belajar mandiri baik 

 
35 Pawit M, Yaya Suhandar, dan Yusuf. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah. 

(Jakarta: Kencana, 2005), h. 2. 
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itu individu maupun kelompok tanpa bimbingan dari guru. 

Perpustakaan juga merupakan sarana Pendidikan yang berarti 

bahwa perpustakaan merupakan wadah dan tempat belajar serta 

mencari informasi bagi siswa-siswi di luar bangku sekolah 

maupun tempat belajar di lingkungan Lembaga Pendidikan. 

2) Fungsi Informatif 

Perpustakaan yang sudah maju tentu tidak hanya sekedar 

menyediakan koleksi atau sumber informasi yang berupa buku-

buku saja, tetapi juga menyediakan bahan bacaan lain seperti 

majalah, koran, bulletin, paflet, peta, dan lain sebagainya. Hal ini 

bertujuan agar informasi yang di peroleh lebih banyak dan 

memenuhi informasi yang diperlukan oleh siswa-siswi dan 

tentunya dengan banyaknya koleksi perpustakaan dapat menarik 

minat kunjung siswa-siswi ke perpustakaan karena apa yang 

mereka cari ada di perpustakaan sekolah. 

3) Fungsi Tanggung Jawab Administratif 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah antara lain 

mencatat peminjmana dan pengembalian buku, setiap memasuki 

perpustakaan sekolah siswa-siswi diharuskan mengisi daftar 

kunjung, tidak boleh membawa tas, apabila dalam pengembalian 

buku mengalami keterlambatan maka akan dikenakan denda. Jika 

ada yang menghilangkan buku maka harus menggantinya, dan 

masih banyak kegiatan lainnya. Hal tersebut tentu tidak dilakukan 
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begitu saja tentu dengan tujuan yang ingin dicapai seperti 

bertujuan mendidik siswa-siswi untuk bersikap disiplin dan 

bertanggung jawab. 

4) Fungsi Riset 

Dengan adanya koleksi perpustakaan yang memadai dan 

lengkap tentunya siswa-siswi dan para guru dapat melakukan 

riset yaitu dengan cara mengumpulkan data atau keterangan-

keterangan yang dibutuhkan. Karena dengan adanya koleksi 

perpustakaan yang memadai akan dapat mempermudah dan dapat 

memberikan panduan bagi siswa-siswi dan para guru-guru dalam 

melakukan riset mengenai berbagai macam hal. 

5) Fungsi Rekreatif 

Fungsi rekreatif perpustakaan sekolah dapat dijadikan 

tempat mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahat, dengan 

membaca buku-buku riset, dengan membaca buku-buku cerita, 

novel, majalah, surat kabar dan lain sebagainya.36 

c. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan Sekolah 

Tujuan perpustakaan sekolah secara umum menurut UU No. 43 

Pasal 4 Tahun 2007 tentang perpustakaan yaitu memberikan layanan 

kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, memperluas 

wawasan serta pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.37 

 
36 Ibrahim Bafadal. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 

6-8. 
37 Rhoni rodin. “Manajemen Perpustakaan Sekolah”. Journal of Librarianship and 

Information Science. Vol. 1 No. 1. Juni 2021, h. 4. 
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Apabila definisi tersebut kita kaitkan dengan tujuan perpustakaan 

sekolah, maka perpustakaan sekolah bertujuan untuk memberikan 

pelayanan kepada warga sekolah terutama para siswa-siswi dan guru-

guru dalam menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah dan 

memperluas wawasan kesukaan membaca. 

Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun 

informasi, mewujudkan suatu wadah yang terorganisasi, menambah 

pengetahuan dalam pengalaman berimajinasi, membantu 

mengembangkan kecapakan berbahasan dan daya pikir, mendidik 

siswa-siswi agar dapat menggunakan dan memelihara koleksi 

perpustakaan secara efisien, serta memberikan dasar kearah studi 

mandiri.38 

Menurut Sudirman Anwar dkk, sebagaimana yang dikutip dalam 

buku Ibrahim bafadal menyatakan bahwa, tujuan dan manfaat 

perpustakaan sekolah baik yang diselenggarakan oleh jenjang sekolah 

dasar maupun jenjang sekolah menengah adalah sebagai berikut: 

1) Perpustakaan sekolah dapat menumbuhkan kecintaan siswa-siswi 

dalam membaca. 

2) Perpustakaan sekolah dapat memperdalam dan memperbanyak 

pengalaman siswa-siswi. 

3) Perpustakaan sekolah dapat membantu siswa-siswi dalam melatih 

kecakapan berbahasa. 

 
38 Sutarno. Perpustakaan dan Masyarakat. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), h. 6. 
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4) Perpustakaan sekolah dapat membantu para guru-guru dalam 

menemukan sumber-sumber untuk mengajar di dalam kelas. 

5) Perpustakaan sekolah dapat membantu siswa-siswi, para guru-

guru dan para anggota staf sekolah dalam mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.39 

d. Jenis-Jenis Koleksi Perpustakaan Sekolah 

Ada beberapa jenis koleksi yang ada di perpustakaan sekolah 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Buku-buku Referensi 

Jenis Buku-buku referensi yang ada di perpustakaan yaitu: 

a) Kamus Umum Bahasa Indonesia dan Bahasa inggris 

b) Ensiklopedi 

c) Biografi 

d) Almanak 

2) Buku-buku ilmu pengetahuan 

Jenis buku-buku ilmu pengetahuan yang ada di perpustakaan 

sekolah adalah sebagai berikut: 

a) Buku yang berhubungan dengan agama 

b) Buku yang berhubungan dengan kewarganegaraan 

c) Buku yang berhubungan dengan teknologi 

d) Buku yang berhubungan dengan seni 

 
39 Muhammad Jailani, Said M, Sudirman Anwar. Manajemen Perpustakaan. (Tembilahan: 

PT. Indragiri Dot Com, 2019), h. 75-76. 
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e) Buku yang berkaitan dengan lingkungan hidup 

f) Buku yang berkaitan dengan sejarah Indonesia dan dunia 

g) Buku yang berkaitan dengan sastra. 

3) Buku-buku cerita 

Jenis buku-buku cerita yang ada di perpustakaan yaitu sebagai 

berikut: 

a) Dongeng 

b) Cerpen 

c) Novel 

4) Surat kabar 

Jenis surat kabar yang ada di perpustakaan sekolah yaitu 

sebagai berikut: 

a) Kompas 

b) Suara Karya 

c) Jawa Post 

d) Surabaya Post 

e) Suara Indonesia 

f) Simponi 

5) Majalah 

Jenis majalah yang ada di perpustakaan sekolah yaitu sebagai 

berikut: 

a) Panji masyarakat 

b) Gema 
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c) Majalah Kesehatan 

d) Kesra 

6) Klipping 

Jenis klipping yang ada di perpustakaan sekolah adalah 

sebagai berikut: 

a) Klipping tentang kepemudahan 

b) Klipping tentang kesenian 

c) Klipping tentang kolahragaan 

d) Klipping tentang perekonomian 

e) Klipping tentang kebudayaan 

7) Alat peraga 

Jenis alat peraga yang ada di perpustakaan sekolah adalah 

sebagai berikut: 

a) Globe 

b) Peta 

c) Gambar-gambar 

d) Model-model 

8) Audio visual aids40 

B. Penelitian Relevan 

1. Rohmy Arfiatin dan Danusiri, (2020) dengan penelitian yang berjudul 

pengelolaan perpustakaan sekolah di MTs Negeri 7 Kebumen. Hasil 

 
40 Ibrahim Bafadal. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), 

h. 28-31. 
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penelitian ini adalah pengelolaan perpustakaan sekolah di MTs Negeri 7 

Kebumen meliputi, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi 

dan kenadala yang dihadapi dalam pengelolaan perpustakaan sekolah.41 

Perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan penelitian, dimana penelitian 

terdahulu lebih memfokuskan pada manajemen pengadaan, sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan lebih memfokuskan pada strategi kepala 

perpustakaan dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah. 

2. Nofrilah Susanti dan Elva Rahmah, (2013) dengan judul tinjauan 

pengadaan bahan pustaka di perpustakaan fakultas ekonomi universitas 

negeri padang. Adapun hasil penilitian ini lebih berfokus kepada tinjauan 

pengadaan bahan pustaka di perguruan tinggi dengan melakukan tinjauan 

sumber-sumber bahan pustaka di perpustakaan fakultas ekonomi 

universitas negeri padang.42 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu terletak pada tujuan penelitian, di mana penelitian terdahulu lebih 

memfokuskan pada tinjauan pengadaan koleksi perpustakaan fakultas di 

perguruan tinggi. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih 

memfokuskan pada strategi kepala perpustakaan dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah. 

 
41 Rohmy afriatin dan Danusiri. “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di MTs Negeri 7 

Kebumen”. Jawda: Journal of Islamic Education Management. Vol. 1 No. 1. November 2020, h. 

50-54. 
42 Elva Rahmah dan Nofrila Susanti. “Tinjauan Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang”. Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan. 

Vol. 2 No. 2. September 2013, h. 391. 
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3. Dedy Hermawan, (2021) dengan judul penelitian komparasi proses 

pengadaan bahan pustaka dalam pengembangan koleksi perpustakaan 

perguruan tinggi. Hasil penelitian ini membahas tentang pengadaan bahan 

pustaka dengan menggunakan perbandingan studi kasus pada perpustakaan 

institute pertanian bogor (IPB), Perpustakaan universitas muhammadiyah 

Surakarta dan perpustakaan pelamonia kesdam VII wirabuana makassar.43 

Perbedaan penilitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan 

terletak pada tujuan penelitian, di mana penelitian terdahulu lebih 

memfokuskan pada perbandingan dari beberapa universitas dalam 

pengadaan bahan pustaka. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

lebih berfokus pada strategi dari kepala perpustakaan dalam pengadaan 

koleksi perpustakaan sekolah. 

C. Proposisi 

Proposisi merupakan salah satu elemen yang mencirikan teori. Teori 

memberitahukan kepada kita apakah konsep berhubungan atau tidak dan jika 

mereka berhubungan bagaimana mereka berhubungan dengan yang lainnya.44 

Maka dengan adanya proposisi akan menjadi suatu rancangan yang dapat 

dipercaya atau yang bisa dibuktikan dan digunakan secara nyata. 

Untuk memudahkan peneliti terkait bagaimana strategi kepala 

perpustakaan dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah di SMA Negeri 

1 Keritang, maka peneliti membuat proposisi sebagai berikut: 

 
43 Dedy Hermawan. “Komparasi Proses Pengadaan Bahan Pustaka dalam Pengembangan 

Koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi”. Pustaka Karya: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi. 

Vol. 9 No. 2. Desember 2021, h. 65. 
44 Ulber Silalahi. Metode Penelitian Sosial. (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), h. 120. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang menggambarkan keadaan subyek dan obyek penelitian 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau yang dapat di lihat. Sehingga data 

atau informasi yang diperoleh di deskripsikan sesuai dengan kondisi atau 

kenyataan yang ada di lapangan dan disajikan dalam bentuk kata-kata menjadi 

kalimat kemudian ditarik kesimpulan.45 

B. Lokasi dan Waktu 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Keritang. Pemilihan lokasi 

ini telah melakukan beberapa pertimbangan bahwa hal-hal yang diteliti ada 

di lokasi ini. Selain itu, dari segi pertimbangan waktu dan biaya, lokasi 

penelitian ini dapat dijangkau sehingga peneliti dapat melakukan penelitian 

ini di SMA Negeri 1 Keritang. 

2. Waktu 

Adapun waktu dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu dilakukan 

pada hari jum’at hingga selasa yaitu jatuh pada tanggal 15-19 September 

2023. 

 
45 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Penelitian yang Bersifat Eksploratif, 

Enterpretif, Interaktif, dan Konstruktif. (Bandung: Alfabeta, 2020), h. 7. 
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C. Subyek dan Obyek 

Subyek dalam penelitian ini adalah tenaga kependidikan yang terdiri dari 

kepala perpustakaan dan pegawai atau staf perpustakaan di SMA Negeri 1 

Keritang. Sedangkan obyek penelitian ini adalah strategi kepala perpustakaan 

pengadaan koleksi perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang. 

D. Informan Penelitian 

1. Informan Utama 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan utama yaitu kepala 

perpustakaan sebagai informan yang berkenaan langsung dalam strategi 

pengadaan koleksi perpustakaan sekolah. 

2. Informan Pendukung 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan pendukung yaitu 2 

orang pegawai/staff perpustakaan, 3 orang guru dan 3 orang siswa di SMA 

Negeri 1 Keritang. Adapun alasan memilih informan tersebut dikarenakan 

dengan alasan mereka adalah informan yang berkaitan dengan 

perpustakaan sekolah. Seperti guru berkaitan dalam mencari referensi 

bahan ajar dalam peroses pembelajaran. Sedangkan siswa berkaitan dengan 

minat kunjung apabila koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1 keritang 

memadai. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan pencatatan peristiwa-peristiwa atau 

keterangan-keterangan dari Sebagian atau selisih elemen populasi yang akan 

mendukung penelitian, atau Sebagian cara yang dapat digunakan oleh peneliti 



46 

 

 
 

untuk mengumpulkan data. Prosedur yang sistematis untuk memperoleh data 

yang diperlukan dalam penelitian ini menggunakan Teknik, sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan Teknik wawancara 

mendalam, wawancara mendalam biasanya tidak terstruktur namun boleh 

dilakukan secara terstruktur.46 Wawancara mandalam adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian agar cara melakukan 

tanya jawab sambal bertatap muka antara pewawancara dengan 

narasumber atau orang yang diwawancarai. 

2. Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Teknik 

observasi partisipasi pasif. Observasi partisipasi pasif adalah proses 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti datang ke tempat kegiatan 

orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan orang yang 

diamati.47 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Hasil dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan 

 
46 Ibid., h. 144. 
47 Tohirin. Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling. 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), h. 63. 
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misalnya, catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan dan 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang 

dapat berbentuk gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumentasi 

merupakan perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penenlitian kualitatif.48 Dokumentasi yang peneliti 

gunakan untuk mengumpulkan data-data dari sejumlah dokumen 

mengenai keadaan yang dijadikan sumber data penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.  

Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan Teknik sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses merangkum data-data yang di 

dapatkan dilapangan, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dan dicari tema dan polanya.49  Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 

 
48 Nanang Martono. Metode Penelitian Sosial Konsep-Konsep Kunci. (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016), h. 80. 
49 Zuchri Abdussamad. Metode Penelitian Kualitatif. (Makassar: CV. Syakir Media Press, 

2021), h. 161. 
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dan diverifikasi. Pada tahapan ini peneliti melakukan proses pemurnian, 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar dari catatan tertulis di lapangan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data di reduksi maka Langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 

Adapun hal yang sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif, dengan penyajian data 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan 

merencakanak kerja selanjutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Verifikasi dalam penelitian dilakukan secara terus menerus sepanjang 

proses penelitian berlangsung, sejak awal memasuki lapangan selama 

proses pengumpulan data peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari 

makna dari data yang dikumpulkan yaitu mencari pola, tema, hubungan 

persamaan, hal-hal yang sering muncul dan dituangkan dalam kesimpulan 

yang bersifat belum pasti, akan tetapi dengan tumbuhnya data melalui 

proses verifikasi secara terus menerus maka diperoleh kesimpulan yang 

bersifat dihukum, dengan kata lain setiap kesimpulan senantiasa terus 

dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung.50 

 

 
50 Ibid., h. 162. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi 

yang biasa dikenal dengan istilah cek dan ricek yaitu pengecekan data yang 

menggunakan beragam sumber, Teknik, dan waktu. Beragam sumber 

maksudnya menggunakan lebih dari satu sumber untuk memastikan apakah 

datanya benar atau tidak.  

Triangulasi merupakan Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.51 Triangulasi diartikan 

sebagai pihak pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

Teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada. 

Dalam penelitian ini bersifat menggabungkan dari berbagai Teknik 

pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Adapun Teknik yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti untuk menguji kebenaran datanya maka 

dilakukan pengecekan data dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama namun menggunakan Teknik yang berbeda. Misalnya 

membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, dan 

membandingkan hasil wawancara dengan dokumen-dokumen yang ada, 

 
51 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), h. 330. 
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kemudian dari dianalisis oleh peneliti sehingga mendapatkan kesimpulan 

dan kemudian baru dimintakan kesepakatan dari para narasumber. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik untuk menguji kebenaran data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama namun dengan 

menggunakan Teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 

menggunakan Teknik wawancara, lalu kemudian dicek lagi bisa dengan 

menggunakan Teknik observasi ataupun Teknik dokumentasi. Jika dari 

ketiga Teknik pengujian ini menghasilkan data yang berbeda, maka akan 

dilakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data agar dapat mengetahui 

data mana yang dianggap valid atau benar. 

3. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi keterpercayaan data. Data yang 

peneliti peroleh pada saat mewawancarai para narasumber di waktu jam 

sekolah. Untuk itu dalam rangka pengujian keterpecayaan suatu data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau Teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda sampai 

menghasilkan data yang dapat dipercaya.52

 
52 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 273-274. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi Kepala perpustakaan dalam pengadaan koleksi perpustakaan 

sekolah 

Ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh kepala perpustakaan 

dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah yaitu perencanaan, analisis 

kebutuhan pustaka, dan menentukan cara pengadaan koleksi perpustakaan 

sekolah. a) Perencanaan yang dilakukan oleh kepala perpustakaan SMA 

Negeri 1 Keritang yaitu dengan cara menginventarisasikan buku-buku yang 

masih kurang dan perlu untuk diadakan, seperti mengacu pada kurikulum 

dan jumlah peserta didik. b) Analisis kebutuhan pustaka dan menentukan 

prioritas yang dilakukan oleh kepala perpustakaan SMA Negeri 1 keritang 

yaitu, beliau melakukan analisis kebutuhan terlebih dahulu dengan melihat 

inventarisasi yang telah dilakukan, kemudian menerima usulan pengadaan 

koleksi yang diusulkan oleh para guru-guru, para siswa-siswi, dan 

mengikuti perubahan kurikulum yang berlaku. c) menentukan cara 

pengadaan koleksi perpustakaan sekolah, cara yang digunakan oleh kepala 

perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang dalam pengadaan koleksi adalah 

dengan melakukan kerja sama dengan alumni dan melakukan pembelian 

buku dengan cara menghubungi penerbit.  
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan koleksi perpustakaan 

sekolah 

Dalam suatu kegiatan tentunya tidak terlepas dari faktor pendukung 

dan penghambat dalam pelaksanaan suatu kegiatan pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah. Jadi, yang menjadi faktor pendukung dalam 

pengadaan koleksi perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang yaitu 

dana, dana merupakan faktor pendukung dalam pembelian koleksi 

perpustakaan. karena dengan adanya dana yang memadai maka dapat 

memperlancar dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah. 

Adapun faktor penghambat dalam pengadaan koleksi perpustakaan 

sekolah di SMA Negeri 1 Keritang yaitu juga terletak pada dana. Dimana 

dana ini bisa menjadi faktor pendukung dan dapat menjadi faktor 

penghambat, karena apabila dana tidak memadai maka akan membuat 

proses pengadaan koleksi perpustakaan tidak berjalan dengan lancar dan 

tidak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

B. Saran 

SMA Negeri 1 Keritang merupakan sekolah yang besar dan merupakan 

sekolah favorit di kecamatan keritang. Seperti yang diketahui bahwa 

perpustakaan adalah jantungnya sekolah dan merupakan tempat bagi warga 

sekolah di SMA Negeri 1 Keritang untuk mencari bahan referensi dalam proses 

pembelajaran. Maka dari itu perlunya melakukan pengadaan koleksi secara 

terus menerus agar dapat memenuhi kebutuhan warga sekolah. 
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Seperti halnya yang telah dilakukan oleh kepala perpustakaan mengenai 

pengadaan koleksi perpustakaan yaitu dengan cara melakukan kerja sama 

dengan alumni dan melakukan pembelian dengan menghubungi penerbit. 

Alangkah lebih baiknya untuk pengajuan proposal segera untuk dilakukan, 

karena itu bisa menjadi ladang dalam mendapatkan koleksi buku-buku cerita 

dan lain-lainnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara Untuk Informan Utama 

1. Tahun berapa perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang didirikan? 

2. Ada berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di perpustakaan SMA 

Negeri 1 Keritang? 

3. Koleksi apa saja yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang? 

4. Apakah perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang memiliki koleksi digital? 

5. Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

6. Bagaimana cara menganalisis kebutuhan buku di perpustakaan SMA 

Negeri 1 Keritang ini? 

7. Bagaimana cara menentukan prioritas buku yang akan diadakan di 

perpustakaan? 

8. Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan penerbit 

atau percetakan buku? 

9. Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan sekolah 

lain dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah? 

10. Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja sama 

dengan kegiatan gelar bazar buku? 

11. Apakah dalam pengadaan koleksi di perpustakaan melakukan kerja sama 

dengan donatur atau sumbangan buku? 

12. Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja sama 

dengan alumni? 

13. Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja sama 

dengan Gerakan literasi sekolah? 

14. Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan pernah mengajukan 

proposal ke perpustakaan lain? 

15. Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kegiatan 

pembelian buku? 

16. Dari mana sumber dana dalam melakukan pengadaan koleksi perpustakaan 

di SMA Negeri 1 Keritang? 

17. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang? 

 



 

 

 

 

B. Pedoman Wawancara Untuk Informan Pendukung 

1. Tahun berapa perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang didirikan? 

2. Ada berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di perpustakaan SMA 

Negeri 1 Keritang? 

3. Koleksi-koleksi apa saja yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang? 

4. Apakah perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang memiliki koleksi digital? 

5. Bagaimana bentuk perencanaan pengadaan koleksi di perpustakaan SMA 

Negeri 1 Keritang? 

6. Bagaimana cara menganalisis kebutuhan buku di perpustakaan SMA 

Negeri 1 Keritang? 

7. Bagaimana cara menyeleksi atau menentukan prioritas buku yang akan 

diadakan? 

8. Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan penerbit 

atau percetakan buku? 

9. Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan sekolah 

lain dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah? 

10. Apakah dalam kegiatan pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan kegiatan gelar bazar buku? 

11. Apakah dalam pengadaan koleksi di perpustakaan melakukan kerja sama 

dengan donatur atau sumbangan buku, atau pernah mendapatkan 

sumbangan buku? 

12. Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja sama 

dengan alumni? 

13. Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja sama 

dengan Gerakan literasi sekolah? 

14. Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan pernah mengajukan 

proposal ke perpustakaan lain? 

15. Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kegiatan 

pembelian buku? 

16. Dari mana sumber dana dalam melakukan pengadaan koleksi perpustakaan 

di SMA Negeri 1 Keritang? 

17. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang? 

  



 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

INFORMAN UTAMA 

Nama  : Agus Purnomo, M. Pd 

Jabatan : Kepala Perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 10.01 Wib 

Tempat : Ruang Waka Kesiswaan 

 

Peneliti  : Assalamualaikum pak 

Kepala Perpustakaan : Waalaikumussalam 

Peneliti : Sebelumnya pak perkenalkan nama saya Defi mahasiswa 

UIN Suska Riau, jurusan Manajemen Pendidikan Islam, 

maksud tujuan saya datang ke sini untuk melakukan 

penelitian pak. 

Kepala Perpustakaan : Oh Penelitian, penelitian kamu tentang apa? 

Peneliti : Penelitian saya mengenai strategi kepala perpustakaan 

dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah dan saya 

memilih sekolah ini sebagai tempat penelitian saya pak. 

Kepala Perpustakaan : Iya, Apa yang mau ditanyakan? 

Peneliti : Tahun berapa perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang ini 

didirikan pak? 

Kepala Perpustakaan : Kalau perpustakaan ini sekitar 2009 itu bangunan baru 

sudah ada, baru dibangun kan, cuman semenjak swasta pun 

sudah ada pustakanya tapi kecil, tidak memadai ukurannya 3 

× 8, kalau yang idealnya kan sekitar 8 ×12 dari tahun 2009. 

Peneliti : Ada berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di 

perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang pak? 

Kepala Perpustakaan : kalau untuk keseluruhan koleksinya ada banyak. 

Peneliti : Koleksi apa saja yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang ini pak? 

Kepala Perpustakaan : Koleksi yang ada di perpustakaan ini ya kebanyakan buku-

buku pelajaran, buku yang umum buku cerita ada tapi ya 

tidak sebanyak buku pelajaran kan begitu. 



 

 

 

 

Peneliti : Apakah perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang memiliki 

koleksi digital? 

Kepala Perpustakaan : Di sini belum ada yang digital, masih manual semua 

 

Peneliti : Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam pengadaan 

koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

Kepala Perpustakaan : Namun untuk melakukan pengadaan buku tentunya kita 

mengacu pada kurikulum dan jumlah peserta didik, karena 

dari jumlah peserta didik itu kita jadikan patokan berapa 

buku yang harus diadakan dan di sesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku. 

Peneliti : Bagaimana cara menganalisis kebutuhan buku di 

perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang ini? 

Kepala Perpustakaan : Kalau cara menganalisisnya biasanya kita sesuaikan 

dengan kurikulum dan jumlah peserta didik, terus dari situ 

kita bisa tau misalnya kelas sepuluh ada 11 mata pelajaran 

dan jumlah siswanya sekian misalnya, begitu juga buku-

buku literasi yang ada diperpus. 

Peneliti : Bagaimana cara menentukan prioritas buku yang akan 

dibeli? 

Kepala Perpustakaan : Biasanya kalau prioritas kalau sesuai dengan edaran yang 

ada kami kami selesaikan dulu buku-buku pelajaran. Setelah 

buku pelajaran terpenuhi satu siswa satu buku baru kami bisa 

kebuku yang lain. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama 

dengan penerbit atau percetakan buku? 

Kepala Perpustakaan : Kalau dulu itu ada, kalau ndak salah itu tahun 2018. Ada 

orang datang kayak anak-anak itu di suruh sama guru Bahasa 

Indonesia untuk membuat puisi, nah nanti puisi itu diseleksi 

lagi baru dibukukan, dan kemarin itu juga ada siswa kami 

dari kelas sebelas waktu itu juga menerbitkan buku pas 

orang-orang tersebut datang. Namun untuk saat ini dalam 

pengadaan itu kalau bekerja sama dengan penerbit itu tidak 

ada, cuma kalau pasti menghubungi penerbit juga, cuman 

ibaratnya cuman jual beli, bukan untuk kerja sama saya 

pingin ini ndak, ndak. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama 

dengan sekolah lain dalam pengadaan koleksi perpustakaan 

sekolah? 



 

 

 

 

Kepala Perpustakaan : Kalau bekerja sama dengan sekolah lain dalam pengadaan 

koleksi itu belum kami terapkan, kenapa karena khususnya 

di kecamatan keritang ini kan memang besar dan masih ada 

sekolah-sekolah lain yang sederajat dengan kita, namun 

untuk kayak menukar buku itu untuk saat ini belum ada. 

Peneliti : Apakah dalam kegiatan pengadaan koleksi perpustakaan 

melakukan kerja sama dengan kegiatan gelar bazar buku? 

Kepala Perpustakaan : Kalau kegiatan gelar bazar itu belum ada di sekolah kita ini, 

khususnya di perpustakaan ini belum melakukan hubungan 

kerja sama dengan kegiatan gelar bazar buku-buku. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi di perpustakaan 

melakukan kerja sama dengan donatur atau sumbangan 

buku, atau pernah mendapatkan sumbangan buku? 

Kepala Perpustakaan : Untuk bekerja sama secara langsung itu tidak ada atau 

belum ada, seperti menyumbangkan buku setiap tahun ke 

kita itu belum ada. Namun kami tidak menutup 

kemungkinan bagi orang-orang atau Lembaga jika ada yang 

mau menyumbangkan buku ke perpustakaan kita, tentunya 

kami dengan tangan terbuka menerimanya, kan tak mungkin 

rejeki ditolak kok kan gitu. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan 

kerja sama dengan alumni? 

Kepala Perpustakaan : Untuk bekerja sama dengan alumni ini sudah kami 

terapkan, namun secara keseluruhan belum efektif. Seperti 

setiap siswa yang mau tamat tu kan menyumbangkan buku 

untuk perpustakaan minimal satu buah buku. Kalau untuk 

bukunya itu terserah buku pelajaran boleh, buku cerita juga 

boleh. Tapi semenjak beberapa tahun belakangan ini sudah 

tidak berjalan dengan baik gitu, sekarang banyak siswa yang 

udah mau tamat tu tak ada lagi mereka nyumbang buku. Ya, 

mungkin itu sebuah kesalahan yang harus diperbaiki lagi 

oleh staff perpus, harus dikelola lagi dengan baik supaya 

dapat berjalan lagi. Kemarin waktu kegiatan ini berjalan 

baik, di perpustakaan tu ada banyak buku-buku cerita, 

sekarang ntah di mana lagi letaknya, sudah ada yang koyak 

lah sampulnya, karena siswa ni kalau meminjam tak dirawat 

dengan baik, kadang malah tak dikembalikan lagi bukunya. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan 

kerja sama dengan Gerakan literasi sekolah? 

Kepala Perpustakaan : Untuk sejauh ini perpustakaan kita ini belum pernah 

melakukan kerja sama dengan Gerakan literasi sekolah. 



 

 

 

 

 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan pernah 

mengajukan proposal ke perpustakaan lain? 

Kepala Perpustakaan : Iya, untuk proposal tahun ini saya sudah berencana untuk 

mengajukan proposal ke perpustakaan daerah, untuk 

meminta bantuan pengadaan buku-buku literasi, karna buku 

literasi di sini masih kurang dan sudah banyak yang hilang, 

jadi saya sudah ada rencana untuk itu. Tapi, untuk itu kami 

harus meminta persetujuan dulu kepala sekolah kan gitu, 

tidak langsung buat lalu mengajukan, harus ada prosedurnya 

juga. 

Peneliti : Bagaimana cara pengadaan koleksi di perpustakaan SMA 

Negeri 1 Keritang? 

Kepala Perpustakaan : Untuk pengadaan koleksinya yang jelas kami 

menyesuaikan dengan anggaran yang ada, setiap tahun pasti 

kami tambah. Penambahan itu sesuai dengan anggaran yang 

ada, kami utamakan buku-buku pelajaran nah baru kami 

sisihkan untuk buku-buku yang lain. Kalau judulnya aja 

mungkin tak seberapa tapi kalau lah pelajaran pasti 

jumlahnya pasti sebanyak jumlah siswa, misal jumlah siswa 

kelas sepuluh tiga ratus ya kami itu tiga ratus, itu baru satu 

mata pelajaran belum lagi kali beberapa mata pelajaran yang 

lain kan gitu. 

Peneliti : Dari mana sumber dana dalam melakukan pengadaan 

koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

Kepala Perpustakaan : Sumber dananya yang pasti dari pemerintah, dari dana bos 

kah, dari bos pusat dan bantuan operasional sekolah. Tapi 

kalau buku ini dari bos pusat, dari siswa sementara tak ada. 

Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan 

koleksi perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang? 

Kepala Perpustakaan : Kalau faktor pendukungnya yang jelas setelah anggaran ada 

pasti itu dibelikan semua, itu kelebihannya kan, iya kalau ada 

duit aman tu. Faktor penghambatnya, kalau yang 

menghambat sebenarnya dianggaran aja. Dianggaran itu bisa 

menghambat juga bisa mendukung juga, bagaimana Ketika 

dianggaran itu macam-macam harus dibagi ni, untuk buku, 

untuk kegiatan yang lain kan gitu, tidak bisa full ke pustaka 

kan gitu. Kemudian acuan dari guru bidang studi apa itu kan 

perlu untuk dipertimbangkan. 

Peneliti : Sepertinya hanya ini yang dapat saya tanyakan pak, 

terimakasih atas waktunya pak. 



 

 

 

 

Kepala Perpustakaan : Iya sama-sama. 

Peneliti : Cukup sekian pak dari saya, Assalamualaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh 

Kepala Perpustakaan : Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

INFORMAN PENDUKUNG 

Nama  : Alief Al Bukhari, S. Si 

Jabatan : Staff Perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 08.30 WIB 

Tempat : Ruang Perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang 

 

Peneliti  : Assalamualaikum pak 

Alief Al- Bukhari : Waalaikumussalam 

Peneliti : Perkenalkan pak, nama saya defi mahasiswa dari UIN 

Suska Riau yang saat ini akan melakukan penelitian di sini 

pak. Seblumnya boleh saya untuk mewawancarai bapak 

selaku salah satu informan dalam penelitian saya pak. 

Alief Al- Bukhari : Oh penelitian ya. Iya boleh silahkan apa yang mau kamu 

tanyakan? 

Peneliti : Tahun berapa perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang 

didirikan pak? 

Alief Al-Bukhari : Perpustakaan ini didirikan pada tahun 2009. 

Peneliti : Ada berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di 

perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang pak? 

Alief Al- Bukhari : Banyak disini, ada fiksi dan non fiksi, tapi disini masih 

kebanyakan koleksi buku pelajaran, kalau kayak buku-buku 

cerita atau buku literasi itu masih perlu untuk ditambahkan. 

Peneliti : Koleksi-koleksi apa saja yang ada di perpustakaan SMA 

Negeri 1 Keritang? 

Alief Al- Bukhari : Di sini ada buku pelajaran, buku-buku cerita, tapi buku 

cerita tu masih kuranglah istilahnya, masih perlu 

diperbanyak lagi, kemarin buku-buku cerita tu banyak, 

cuman bisa dibilang lalai lah sehingga ada yang minjam tapi 

tidak dikembalikan lagi, ibaratnya tu kurang control dalam 

peminjamannya. 

Peneliti : Apakah perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang memiliki 

koleksi digital? 

Alief Al- Bukhari : Disini masih menggunakan perpustakaan yang bersifat 

tradisional belum ke yang digital. 



 

 

 

 

Peneliti : Bagaimana bentuk perencanaan pengadaan koleksi di 

perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang? 

Alief Al- Bukhari : Untuk mengadakan itu tentu kita rencanakan dulu setelah 

kita tau jumlah anaknya berapa baru kita itu mengadakan 

bukunya. 

Peneliti : Bagaimana cara menganalisis kebutuhan buku di 

perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang? 

Alief Al- Bukhari : Untuk buku apa dulu ni. Buku pelajaran itu kadang gini 

dilibatin itu seluruh guru. Jadi guru-guru tu boleh minta, 

mengajukannlah buku apa yang dia butuhkan untuk 

mengajar kedepannya nanti diadain kayak forum gitu dak, 

nanti dicatat buku apa yang mereka butuhkan bukunya, terus 

kalau ada pergantian kurikulum kan sekarang dah pergantian 

kurikulum jadi otomatis kurikulum yang sekarang ni untuk 

tahun ini kurikulum merdeka, jadi ada buku yang memang 

merdeka  dari sebelumnya cuma jenisnya sama gitu, kalau 

buku yang disarankan buat menunjang pembelajaran, 

kadang dia minta novel, kalau misalnya dia minta novel 

kalau kami sanggupi bisa, memang betul-betul novelnya tu 

gak melenceng gitu, dalam artian masih untuk belajar 

literasi. 

Peneliti : Bagaimana cara menyeleksi atau menentukan prioritas 

buku yang akan diadakan? 

Alief Al- Bukhari : Kalau menentukan prioritas itu, hasil dari usulan-usulan 

baik itu dari guru maupun siswa-siswi itu kami 

berkomunikasi dulu kepada kepala perpus, buku-buku mana 

yang didahulukan untuk diadakan gitu, terus kalau udah tu 

udah ditetapkan ni mana yang harus didahulukan baru dibeli. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama 

dengan penerbit atau percetakan buku? 

Alief Al- Bukhari : Kalau dalam hal itu kalau dibilang bekerja sama secara 

langsung itu tidak, karena kami di sini di bagian perpus 

memang akan menghubungi penerbit tapi dalam hal 

membeli buku, bukan kayak melakukan kerja sama secara 

formal lah istilahnya, Cuma hanya sekedar membeli saja. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama 

dengan sekolah lain dalam pengadaan koleksi perpustakaan 

sekolah? 

Alief Al- Bukhari : Perpus ini belum ada melakukan kerja sama dengan sekolah 

lain. 



 

 

 

 

 

Peneliti : Apakah dalam kegiatan pengadaan koleksi perpustakaan 

melakukan kerja sama dengan kegiatan gelar bazar buku? 

Alief Al- Bukhari : Kalau perpustakaan ini untuk saat belum ada bekerja sama 

dengan kegiatan gelar bazar. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi di perpustakaan 

melakukan kerja sama dengan donatur atau sumbangan 

buku, atau pernah mendapatkan sumbangan buku? 

Alief Al- Bukhari : Bekerja sama itu belum ada, cuman kalau ada yang mau 

bekerja sama kami bisa berkoordinasi dengan kepala 

perpustakaan untuk menerimanya. Karena itu kan bagus 

dapat juga menambah koleksi-koleksi kita di perpustakaan 

ini. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan 

kerja sama dengan alumni? 

Alief Al- Bukhari : Ya kemarin ada tu setiap mau tamat siswa tu wajib 

nyumbang buku untuk perpus. Saya dulu kan alumni sini 

juga jadi waktu mau tamat tu kita disuruh ngasi satu buku ke 

perpus, katanya untuk kenang-kenangan. Tapi pas saya jadi 

staff di sini kegiatan itu sudah ndak efektif lagi, kalau dulu 

yang ndak nyumbang tu ditagih terus sampai nyumbang, 

sekarang nampaknya yang nyumbang hanya siswa-siswi 

yang tertentu saja. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan 

kerja sama dengan Gerakan literasi sekolah. 

Alief Al- Bukhari : Belum ada nak, perpus ini belum pernah melakukan kerja 

sama dengan Gerakan tersebut. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan pernah 

mengajukan proposal ke perpustakaan lain? 

Alief Al- Bukhari : Sepengetahuan saya belum ada tu pengajuan proposal-

proposal, itu sepengetahuan saya aja tapi, tapi saya ndak tau 

juga. 

Peneliti : Bagaimana cara pengadaan koleksi di perpustakaan SMA 

Negeri 1 Keritang? 

Alief Al- Bukhari : Untuk saat ini dalam pengadaan koleksi disini melakukan 

pembelian buku, tapi itu disesuaikan juga dengan dana yang 

ada kan bu, karna kan tak mungkin duit cuma segini tapi kita 

beli banyak buku, jadi disesuaikan dengan anggarannya. 



 

 

 

 

Peneliti : Dari mana sumber dana dalam melakukan pengadaan 

koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

Alief Al- Bukhari : Kalau sumber dananya dari dana bos. 

Peneliti : Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

dalam pengadaan koleksi di perpustakaan ini pak? 

Alief Al - Bukhari : Kalau untuk sekarang faktor pendukungnya itu keuangan 

ya, karna kan di sini melakukan pembelian buku jadi kalau 

duitnya ada tentu akan mempermudah dalam melakukan 

pembelian buku. Kalau untuk faktor penghambatnya itu 

kayak banyaknya permintaan apalagi sekarang kan 

kurikulum merdeka belajar, tentu kedepannya banyak pula 

biaya yang dibutuhkan untuk pengadaan, kalau biayanya ada 

kan alhamdulillah kalau nggak ada yah mau diapakan kan. 

Peneliti : Terima kasih banyak pa katas informasinya, mungkin 

hanya ini yang bisa saya tanyakan pak, saya akhiri 

wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Alief Al- Bukhari : iya sama-sama, waalaikumussalam warahmatullahi 

wabarakatuh 

 

  



 

 

 

 

INFORMAN PENDUKUNG 

Nama  : Juraida, S. IP 

Jabatan : Staff Perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 09.30 WIB 

Tempat : Ruang Perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang 

 

Peneliti : Assalamualaikum buk, 

Juraidah : Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh 

Peneliti : Perkenalkan pak, nama saya defi mahasiswa dari UIN Suska Riau 

yang saat ini akan melakukan penelitian di sini buk. Seblumnya 

boleh saya untuk mewawancarai ibu selaku salah satu informan 

dalam penelitian saya buk. 

Juraidah : iya boleh, silahkan apa yang mau ditanyakan? 

Peneliti :  Tahun Perpustakaan ini diidirikan? 

Juraidah : Perpustakaan ini didirikan pada tahun 2009. 

Peneliti : Ada berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di perpustakaan 

SMA Negeri 1 Keritang? 

Juraidah : Di sini koleksinya lumayan banyak, ada koleksi buku-buku 

pelajaran dan buku-buku cerita juga ada. 

Peneliti : Koleksi-koleksi apa saja yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang? 

Juraidah : Di sini ada beberapa macam koleksi kayak buku pelajaran itu sudah 

pasti, buku novel atau buku cerita. 

Peneliti : Apakah perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang memiliki koleksi 

digital? 

Juraidah : Belum belum di sini masih manual semua, belum ada yang digital-

digital, masih tradisional semua. 

Peneliti : Bagaimana bentuk perencanaan pengadaan koleksi di perpustakaan 

SMA Negeri 1 Keritang? 

Juraidah : Tentunya sebelum kita membeli atau mau melakukan sesuatu harus 

kita rencanakan dulu ya, supaya berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan, kebetulan saya masih belum lama menjabat di 

perpustakaan ini jadi saya hanya tau sedikit-sedikit temtamh 

perencanaan di perpus ini, yang pertama tentunya kita menghitung 



 

 

 

 

dulu berapa jumlah buku yang akan dibeli, berapa jumlah siswa, 

baru disesuaikan dengan anggaran yang ada kalau udah fiks ni udah 

sesuai baru di beli bukunya. 

Peneliti : Bagaimana cara menganalisis kebutuhan buku di perpustakaan 

SMA Negeri 1 Keritang? 

Juraidah : Biasanya kan memang diminta dari kita kan buku tu apa aja yang 

kurang tapi ini buku pelajaran. Kadang ditentukan buku apa aja yang 

kurang baru diadakan. 

Peneliti : Bagaimana cara menyeleksi atau menentukan prioritas buku yang 

akan diadakan? 

Juraidah : Kalau prioritas itu kita mengacu pada kurikulum saat ini, kemarin 

kan kurikulum K 13 tapi sekarang yang kelas sepuluh sudah 

menggunakan kurikulum merdeka belajar, jadi untuk saat ini kami 

prioritaskan untuk mengadakan bukku-buku kurikulum merdeka 

belajar dulu. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan 

penerbit atau percetakan buku? 

Juraidah : Saya berada di perpus ini kan dari tahun 2019, cuman selama saya 

di sini sepengetahuan saya bahwa perpus ini tidak melakukan kerja 

sama dengan penerbit, itu sepengetahuan saya selama di sini ya. 

Karena saya juga dulu pernah menjabat sebagai kepala perpustakaan 

di sini sebelum digantikan oleh pak agus yang saat ini menjabat 

sebagai kepala perpus. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan 

sekolah lain dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah? 

Juraidah : Perpus ini belum ada melakukan kerja sama dengan sekolah lain. 

Peneliti : Apakah dalam kegiatan pengadaan koleksi perpustakaan 

melakukan kerja sama dengan kegiatan gelar bazar buku? 

Juraidah : Kalau perpustakaan ini untuk saat belum ada bekerja sama dengan 

kegiatan gelar bazar. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi di perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan donatur atau sumbangan buku, atau pernah 

mendapatkan sumbangan buku? 

Juraidah : Bekerja sama itu belum ada, cuman kalau ada yang mau bekerja 

sama kami bisa berkoordinasi dengan kepala perpustakaan untuk 

menerimanya. Karena itu kan bagus dapat juga menambah koleksi-

koleksi kita di perpustakaan ini. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan alumni? 



 

 

 

 

Juraidah : Iya ada, tapi yang nyumbang tu udah dak banyak, mungkin siswa-

siswi tertentu aja ya pak ya. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan Gerakan literasi sekolah? 

Juraidah : Belum ada nak, perpus ini belum pernah melakukan kerja sama 

dengan Gerakan tersebut. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan pernah 

mengajukan proposal ke perpustakaan lain? 

Juraidah : Proposal ke mana dulu ni, kalau ke sekolah lain kayak tukar-tukar 

buku itu belum ada, kalau ke perpustakaan daerah belum ada kepala 

perpus konfirmasi ke kami, karna kan biasanya kalau ada kegiatan 

yang mau dilakukan itu kepala perpus juga kasi tau kami juga, tapi 

sejauh ini belum ada. 

Peneliti : Bagaimana cara pengadaan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang. 

Juraidah : Untuk saat ini dalam pengadaan koleksi disini melakukan 

pembelian buku, tapi itu disesuaikan juga dengan dana yang ada kan 

bu, karna kan tak mungkin duit cuma segini tapi kita beli banyak 

buku, jadi disesuaikan dengan anggarannya 

Peneliti : Dari mana sumber dana dalam melakukan pengadaan koleksi 

perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

Juraidah : Kalau sumber dananya dari dana bos. 

Peneliti : Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengadaan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang? 

Juraidah : Kalau faktor pendukungnya itu mungkin keuangan ya, soalnya kita 

kan melakukan pembelian buku jadi butuh biaya. Faktor 

penghambatnya itu banyaknya buku yang mau diadakan tapi 

dananya kurang. 

Peneliti : Terima kasih banyak buk atas informasinya saya akhiri 

wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Juraidah : Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

INFORMAN PENDUKUNG 

Nama  : Kamsidah, S. Pd 

Jabatan : Guru Ekonomi SMA Negeri 1 Keritang 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 13.00 WIB 

Tempat : Teras UKS SMA Negeri 1 Keritang 

 

Peneliti : Assalamualaikum buk 

Kamsidah : Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatu 

Peneliti : Perkenalkan buk saya defi mahasiswa uin suska riau yang saat ini 

melakukan penelitian di sekolah ini buk, dan di sini ibu merupakan 

salah satu yang menjadi infrorman dalam penelitian saya buk. 

Kamsidah : oh, apa kira-kira yang dapat saya bantu ni? 

Peneliti : Tahun berapa perpustakaan ini didirikan buk? 

Kamsidah : Kalau tahun yang jelasnya saya kurang tau juga, tapi sejak awal 

saya masuk mengajar di sekolah ini sudah ada perpustakaannya. 

Peneliti : Ada berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di perpustakaan 

SMA Negeri 1 Keritang? 

Kamsidah : Untuk keseluruhan koleksi ada banyak, untuk lebih rincinya bisa 

ditanyakan di petugas perpustakaan. 

Peneliti : Koleksi-koleksi apa saja yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang? 

Kamsidah : Di sini koleksinya bermacam-macam, ada buku pelajaran itu sudah 

pasti kan, buku novel, buku-buku ensiklopedi, bermacam-macam 

lah koleksinya. 

Peneliti : Apakah perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang memiliki koleksi 

digital? 

Kamsidah : Saat ini belum ada yang digital. 

Peneliti : Bagaimana bentuk perencanaan pengadaan koleksi di perpustakaan 

SMA Negeri 1 Keritang? 

Kamsidah : Saya tidak tau pasti bagaimana bentuk perencanaanya, tapi setiap 

pergantian kurikulum itu selalu melakukan pembelian buku untuk 

peserta didik. seperti sekarang kan menggunakan kurikulum 

merdeka berlajar, jadi kemarin setelah peserta didik itu masuk, 

perpustakaan tu melakukan pembelian buku. 



 

 

 

 

Peneliti : Bagaimana cara menganalisis kebutuhan buku di perpustakaan 

SMA Negeri 1 Keritang? 

Kamsidah : Kalau ini tentu menyesuaikan dengan kebutuhan kita, kebutuhan 

siswa dan guru, karena saya pernah mengajukan untuk pengadaan 

buku dan selalu memang dicatat karena memang diwajibkan, iya 

guru diberikan kesempatan untuk memberikan masukan untuk buku 

pegangan guru, buku pegangan yang akan dia gunakan baru 

diadakan. 

Peneliti : Bagaimana cara menentukan prioritas buku yang akan diadakan di 

perpustakaan? 

Kamsidah : Kalau hal ini yang lebih tau kan yang dibagian perpus ya, cuman 

menurut sepengetahuan saya kalau menentukan prioritass itu kan hal 

yang pokok hal-hal yang harus ada seperti buku-buku pelajaran, itu 

kan hal pokok untuk belajar. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan 

penerbit atau percetakan buku? 

Kamsidah : Kalau itu sepertinya iya, karna kalau beli buku kan harus ke 

penerbit bukunya, seperti erlangga dan lain-lain. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan 

sekolah lain dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah? 

Kamsidah : Selama saya mengajar di sini belum ada perpustakaan kita ini 

melakukan kerja sama dengan sekolah lain. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan kegiatan gelar bazar buku? 

Kamsidah : Sepertinya tidak ada, karena belum ada yang datang ke sini untuk 

melakukan gelar bazar yang seperti adek tadi tanyakan, tapi saya 

tidak tahu sebelum saya masuk di sini kan siapa tau ada, tapi kalau 

sekarang tu ndak ada. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi di perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan donatur atau sumbangan buku? 

Kamsidah : Kerja sama donatur, tidak ada soalnya sekolah ini memang besar 

tapi kan tinggalnya di desa jadi sulit mungkin dijangkau oleh para 

donatur-donatur atau mungkin mereka tidak tau bahwa di sini 

membutuhkan buku juga. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan alumni? 

Kamsidah : Kalau bekerja sama dengan alumni kemarin-kemarin tu ada 

sekitaran tahun 2018 ke bawah itu para alumni itu memang sebelum 

tamat diwajibkan untuk menyumbangkan buku untuk perpustakaan, 



 

 

 

 

namun nampaknya sekarang tidak berjalan lagi, padahal itu bagus 

bisa menambah-nambah buku di perpustakaan. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan Gerakan literasi sekolah? 

Kamsidah : Gerakan literasi tu seperti kelompok gitu ya, kayaknya belum ada 

melakukan kerja sama dengan Gerakan tersebut, harusnya ini di 

adakan karena kita sebelum masuk kelas itu wajib untuk melakukan 

literasi selama 15 menit, jadi bagusnya melakukan kerja sama. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan pernah 

mengajukan proposal ke perpustakaan lain? 

Kamsidah : Kalau ini mungkin yang lebih tau di bagian perpus, kalau saya juga 

kurang tau mengenai hal ini. 

Peneliti : Bagaimana cara pengadaan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang? 

Kamsidah : Kalau ini sudah pasti yaitu melakukan pembelian, jadi ini 

dilakukan setiap awal tahun pembelajan baru, selalu tu melakukan 

pembelian buku. 

Peneliti : Dari mana sumber dana dalam melakukan pengadaan koleksi 

perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

Kamsidah : Dananya dari kepala sekolah, dari bos juga mungkin atau bantuan-

bantuan keuangan yang ada di sekolah ini. 

Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang? 

Kamsidah : Kalau ini faktor pendukungnya dalam pengadaan koleksi itu kayak 

dana lah pastinya, apalagi zaman sekarang kan istilahnya ada barang 

ada duit, jadi sudah pasti pendukungnya duit kan. Kalau untuk faktor 

penghambatnya ya sama juga duit juga, zaman sekarang kalau ada 

uang pasti terpenuhi kebutuhan perpustakaan ini. 

Peneliti : Baik terima kasih banyak buk atas informasinya, mungkin cukup 

ini yang bisa saya tanyakan, saya akhiri wassalamualaikum 

warahmatullahi wabarakatuh. 

Kamsidah : Iya sama-sama, semoga sukses ya, biar bisa cepat wisuda, menjadi 

guru untuk menggantikan kami-kami nanti, waalaikumussalam 

warahmatullahi wabaakatuh. 

 

 

 



 

 

 

 

INFORMAN PENDUKUNG 

Nama  : Mirawati, S. Pd 

Jabatan : Guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Keritang 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 13.20 WIB 

Tempat : Teras UKS SMA Negeri 1 Keritang 

 

Peneliti : Assalamualaikum buk, 

Mirawati : Waalaikumussalam 

Peneliti : Perkenalkan nama saya defi mahasiswa uin suska riau yang saat ini 

sedang melakukan penelitian di sekolah ini buk dan ibu merupakan 

salah satu iinforman dalam penelitian saya buk. 

Mirawati : Iya, apa yang bisa saya bantu dan apa yang mau ditanyakan? 

Peneliti : Tahun berapa perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang ini didirikan? 

Mirawati : Setau saya perpus ini tu dari tahun 2009. 

Peneliti : Koleksi apa saja yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang? 

Mirawati : Koleksinya udah lumayan banyak buku pembelajaran, untuk kelas 

sepuluh sekarang kan sudah IKM kan Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar, walaupun masih belum sempurna, kurangnya 

menurut saya di buku-buku cerita jadi banyak di situ tu buku-buku 

mata pelajaran untuk buku-buku kayak cerita, cerpen, novel itu 

eksamplernya stoknya masih kurang untuk pelajaran Bahasa 

Indonesia kan biasanya kami menulis resensi, resensi itu biasanya 

menggunakan novel atau  cerpen untuk bagiannya kami biasanya 

menemukan nilai-nilai dalam cerpen perlu itu sebuah buku cerpen 

atau buku cerita 

Peneliti : Apakah perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang memiliki koleksi 

digital? 

Mirawati : Saat ini belum ada koleksi digital di perpustakaan. 

Peneliti : Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

 

Mirawati : Kalau perencanaannya itu mungkin dilakukan di awal tahun ajaran 

baru, seperti sekarang kan kurikulum merdeka jadi untuk itu 



 

 

 

 

mungkin kedepannya yang direncanakan itu untuk melengkapi 

buku-buku untuk kurikulum merdeka ini. 

Peneliti : Bagaimana cara menganalisis kebutuhan buku di perpustakaan 

SMA Negeri 1 Keritang ini? 

Mirawati : Kalau ini karena saya juga kemarin pernah menjabat sebagai staff 

perpustakaan, jadi cara menganalisisnya tu mencatat buku-buku 

yang sudah ada dan yang sudah banyak eksamplernya, nah untuk 

buku-buku yang masih kurang itu dicatat juga, setelah itu lalu 

meneriman juga usulan-usulan dari guru, nah di situ nanti baru kita 

tau mana yang harus diadakan. 

Peneliti : Bagaimana cara menentukan prioritas buku yang akan diadakan di 

perpustakaan? 

Mirawati : Sama seperti yang tadi bahwa buku-buku yang masih kurang 

jumlahnya tu itu yang harus diadakan terlebih dahulu dan buku-buku 

yang diusulkan oleh guru-guru mata pelarajan. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan 

penerbit atau percetakan buku? 

Mirawati : Tidak, tapi untuk melakukan pembelian buku itu tentunya 

menghubungi dulu penerbit bukunya, tersedia atau tidak judul yang 

mau diadakan. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan 

sekolah lain dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah? 

Mirawati : Kerja sama dengan sekolah lain itu belum ada saat ini. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan kegiatan gelar bazar buku? 

Mirawati : Ini juga belum ada melakukan kerja sama dengan pihak bazar buku 

itu. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi di perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan donatur atau sumbangan buku? 

Mirawati : Sepertinya bekerja sama dengan donatur juga tidak ada. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan alumni? 

Mirawati : Pada saat saya menjadi petugas perpus ini ada bekerja sama dengan 

alumni, jadi siswa yang mau tamat tu wajib menyumbang buku satu 

ke perpus, terserah anak tersebut mau buku apa, semuanya kami 

terima. 



 

 

 

 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan Gerakan literasi sekolah? 

Mirawati : untuk saat ini sepertinya belum ada, padahal saat ini kan sebelum 

memulai pelajaran itu wajib untuk melakukan literasi, jadi bagus 

kalau melakukan kerja sama kan bisa menjadi acuan untuk literasi 

yang baik dan benar 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan pernah 

mengajukan proposal ke perpustakaan lain? 

Mirawati : Mengajukann ini saya kurang tau juga karna untuk hal in ikan 

bagian petugas perpus yang lebih mengetahuinya. 

Peneliti : Bagaimana cara pengadaan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang? 

Mirawati : Dari zaman saya menjadi petugas perpus, perpus ini selalu dalam  

  pengadaan itu melakukan pembelian buku. 

Peneliti : Dari mana sumber dana dalam melakukan pengadaan koleksi 

perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

Mirawati : Dananya dari kepala sekolah yang menurunkan dari dana bos. 

Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang? 

Mirawati : Faktor pendukung dalam pengadaan koleksi di sini mungkin dana 

ya, karena kalau ada dana kan bisa memudahkan dalam melakukan 

pembelian buku, begitu juga faktor penghambatnya juga dana, 

karena apabila ada banyak yang mau dibeli tapi dana belum cair, kan 

iu bisa jadi masalah, seperti sekarang kan kurikulum merdeka 

belajar ni, jadi buku-buku kurikulum merdeka belajar di sini belum 

memadai karena banyak yang dibutuhkan. 

Peneliti : Mungkin cukup ini yang dapat saya tanyakan buk, terima kasih 

banyak atas informasinya, wassalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh. 

Mirawati : Iya sama-sama, waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

  



 

 

 

 

INFORMAN PENDUKUNG 

Nama  : Alvi Syahrina, S. Pd 

Jabatan :  Guru Piket 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 13.50 WIB 

Tempat : Meja Piket SMA Negeri 1 Keritang 

 

Peneliti : Assalamualaikum buk 

Alvi Syahrina : Waalaikumussalam 

Peneliti : Perkenalkan nama saya defi mahasiswa uin suska riau yang saat ini 

melakukan penelitian di sekolah ini buk, dan ibuk merupakan salah 

satu informan dalam penelitian saya bu. 

Alvi Syahrina : Iya, defi apa yang bisa ibu bantu? 

Peneliti : Tahun berapa perpustakaan ini didirikan buk? 

Alvi Syahrina : Kalau tahun berdirinya 2009 kayaknya. 

Peneliti : Koleksi apa saja yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang? 

Alvi Syahrina : Banyak di sini ada banyak koleksinya. 

Peneliti : Apakah perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang memiliki koleksi 

digital? 

Alvi Syahrina : Sepertinya belum ada untuk digital. 

Peneliti : Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

Alvi Syahrina : Perencanaannya saya tidak terlalu mengetahui, karena itu yang 

dibagian pengelola perpusnya. 

Peneliti : Bagaimana cara menganalisis kebutuhan buku di perpustakaan 

SMA Negeri 1 Keritang ini? 

Alvi Syahrina : Menganalisisnya itu tugas petugas pustaka ya, tapi mungkin 

menyesuaikan dengan kurikulum yang digunakan. 

Peneliti : Bagaimana cara menentukan prioritas buku yang akan diadakan di 

perpustakaan? 

Alvi Syahrina : Tentunya menyesuaikan dengan keperluan peserta didik, seperti 

saat ini kebutuhan untuk kurikulum merdeka belajar itu banyak dan 



 

 

 

 

bukunya masih kurang di perpustakaan, mungkin itu yang lebih 

diutamakan. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan 

penerbit atau percetakan buku? 

Alvi Syahrina : Untuk hal ini tidak, tapi hanya melakukan pembelian buku melalui 

penerbit saja. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan 

sekolah lain dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah? 

Alvi Syahrina : Untuk hal ini juga tidak, karena belum ada kegiatan kerja sama 

yang dilakukan. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan kegiatan gelar bazar buku? 

Alvi Syahrina : Hal ini saya juga kurang tau, karena yang lebih tau soal ini ya staff 

perpustakaan. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi di perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan donatur atau sumbangan buku? 

Alvi Syahrina : Selama saya di sini belum ada donatur yang datang untuk 

menyumbangkan buku ke perpustakaan sekolah ini. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan alumni? 

Alvi Syahrina : Kerja sama dengan alumni juga tidak ada. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan Gerakan literasi sekolah? 

Alvi Syahrina : Tidak ada. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan pernah 

mengajukan proposal ke perpustakaan lain? 

Alvi Syahrina : Saat ini belum ada kayaknya. 

Peneliti : Bagaimana cara pengadaan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang? 

Alvi Syahrina : Kalau ini dengan cara melakukan pembelian buku, jadi setiap tahun 

pelajaran baru itu selalu melakukan pembelian buku. 

Peneliti : Dari mana sumber dana dalam melakukan pengadaan koleksi 

perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

Alvi Syahrina : Dananya bersumber dari dana sekolah, seperti dana bos. 



 

 

 

 

Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang? 

Alvi Syahrina : Faktor pendukungnya mungkin uang ya, soalnya kan melakukan 

pembelian buku jadi itu faktor yang mendukung kan. Faktor 

penghambatnya mungkin kekurangan dana untuk melengkapi 

koleksi di perpustakaan. 

Peneliti : Baik, terima kasih banyak buk atas informasinya, mungkin hanya 

ini yang bisa saya tanyakan saya akhiri wassalamualaikum 

warahmatullahi wabarakau. 

Alvi Syahrina : Iya sama-sama, Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 

 

  



 

 

 

 

INFORMAN PENDUKUNG 

Nama  : Maria Ulva 

Jabatan : Siswi kelas X SMA Negeri 1 Keritang 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 14.22 WIB 

Tempat : Teras Aula SMA Negeri 1 Keritang 

 

Peneliti : Assalamualaikum dek 

Maria Ulva : Waalaikumussalam kak 

Peneliti : Perkenalkan nama kakak defi mahasiswa uin suska riau jurusan 

manajemen Pendidikan Islam, sebelumnya boleh kan kakak nanya 

ni? 

Maria Ulva : Boleh kak, silahkan. 

Peneliti : Tahun Berapa perpustakaan ini didirikan? 

Maria Ulva : Kurang tau saya kak. 

Peneliti : Kira-kira ada berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di 

perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang? 

Maria Ulva : Banyak kak, di sini ada buku pelajaran, ada juga peta, ada juga 

buku ensiklopedi di lemari perpustakaan kak tapi untuk novel itu 

masih kurang kak. 

Peneliti : Apakah perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang memiliki koleksi 

digital? 

Maria Ulva : Belum ada kayaknya kak, soalnya di perpus tu masih buku-buku 

biasa aja kak. 

Peneliti : Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

Maria Ulva : Kalau ini saya tidak tahu kak. 

Peneliti : Bagaimana cara menganalisis kebutuhan buku di perpustakaan 

SMA Negeri 1 Keritang ini? 

Maria Ulva : Mungkin ini kak yang diminta untuk mengajukan buku gitu kak, 

tapi saya dak pernah kak karena kan dak hobi jugo baca buku dan 

dak tau mau mengajukan buku apa jadi kami dak ada lah ngajuan e, 

nanti kalau kami ngajuan dikira memandai pula. 



 

 

 

 

Peneliti : Bagaimana cara menentukan prioritas buku yang akan diadakan di 

perpustakaan? 

Maria Ulva : Kurang tau saya kak. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan 

penerbit atau percetakan buku? 

Maria Ulva : Ngga tau juga saya kak. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan 

sekolah lain dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah? 

Maria Ulva : Sama kak juga ngga tau kak 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan kegiatan gelar bazar buku? 

Maria Ulva : Kurang tau juga kak, tapi selama saya sekolah di sini belum ada 

kak bazar buku di sini. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi di perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan donatur atau sumbangan buku? 

Maria Ulva : Kurang tau juga kak kalau soal ini 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan alumni? 

Maria Ulva : Iya kayaknya kak, soalnya di sini kita bisa nyumbang buku untuk 

perpustakaan. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan Gerakan literasi sekolah? 

Maria Ulva : Kurang tau kak 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan pernah 

mengajukan proposal ke perpustakaan lain? 

Maria Ulva : Tidak tahu juga kak 

Peneliti : Bagaimana cara pengadaan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang? 

Maria Ulva : Ha kalau ini saya tahu kak, jadi setiap tahun pelajaran bar utu 

biasanya selalu ada buku baru di perpus kak, kayaknya dibeli sama 

kepala sekolah atau kepala perpus kak. 

Peneliti : Dari mana sumber dana dalam melakukan pengadaan koleksi 

perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

Maria Ulva : Dari kepala sekolah mungkin kak 



 

 

 

 

Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang? 

Maria Ulva : Tak tau juga kak, kalau pendukung sama penghambatnya. 

Peneliti : Oke, terima kasih ya dek atas waktu dan informasinya. 

Assalamualaikum 

Maria Ulva : Iya, sama-sama kak, waalaikumussalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

INFORMAN PENDUKUNG 

Nama  : Sri Wulan Syurma 

Jabatan : Siswi kelas XI SMA Negeri 1 Keritang 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 14.40 WIB 

Tempat : Teras Aula SMA Negeri 1 Keritang 

 

Peneliti  : Assalamualaikum dek 

Sri Wulan Syurma : Waalaikumussalam Kak 

Peneliti : Perkenalkan nama kakak defi mahasiswa uin suska riau 

yang saat ini penelitian di sini, boleh kan kakak nanya-

nanya? 

Sri Wulan Syurma : Iya boleh kak 

Peneliti  : Tahun berapa perpustakaan ini didirikan? 

Sri Wulan Syurma : Wah kurang tau juga saya kak tahun berapa didirikan. 

Peneliti : Ada berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di 

perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang? 

Sri Wulan Syurma : Ada banyak jumlahnya kak 

Peneliti  : Koleksi apa aja yang ada di perpustakaan ini? 

Sri Wulan Syurma : Banyak kak, ada buku paket, buku-buku cerita walaupun 

sedikit. 

Peneliti  : Apakah perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang memiliki 

koleksi digital? 

Sri Wulan Syurma : Belum ada kak 

Peneliti  : Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam pengadaan 

koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

Sri Wulan Syurma : Kurang tau juga saya kak 

Peneliti  : Bagaimana cara menganalisis kebutuhan buku di 

perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang ini? 

Sri Wulan Syurma : Ini kemarin diminta kak untuk mengajukan buku, tapi saya 

dak pernah mengusulkan kak, karena saya juga jarang ke 

perpus terus tu dak tau juga apa yang nak diusulkan kan. 

 



 

 

 

 

Peneliti  : Bagaimana cara menentukan prioritas buku yang akan 

diadakan di perpustakaan? 

Sri Wulan Syurma : Dak tau juga kak 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama 

dengan penerbit atau percetakan buku? 

Sri Wulan Syurma : Dak tau kak 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama 

dengan sekolah lain dalam pengadaan koleksi perpustakaan 

sekolah? 

Sri Wulan Syurma : Kurang tau juga kak 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan 

kerja sama dengan kegiatan gelar bazar buku? 

Sri Wulan Syurma : Kurang tau juga kak, cuman belum ada kegiatan bazar buku 

di sekolah ini kak. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi di perpustakaan 

melakukan kerja sama dengan donatur atau sumbangan 

buku? 

Sri Wulan Syurma : Dak tau juga kak 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan 

kerja sama dengan alumni? 

Sri Wulan Syurma : Yang pasti e kami dak tau kak, cuman kami tu dibolehkan 

untuk kasi buku ke perpus kak 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan 

kerja sama dengan Gerakan literasi sekolah? 

Sri Wulan Syurma : Dak ada kayaknya kak 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan pernah 

mengajukan proposal ke perpustakaan lain? 

Sri Wulan Syurma : Dak tau juga kak. 

Peneliti  : Bagaimana cara pengadaan koleksi di perpustakaan SMA 

Negeri 1 Keritang? 

Sri Wulan Syurma : Kalau ini dengan cara beli kak, iya kak perpus ini selalu beli 

buku kak, apalagi kemari nada banyak buku yang dibeli 

untuk kelas sepuluh kak. 

Peneliti  : Dari mana sumber dana dalam melakukan pengadaan 

koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 



 

 

 

 

Sri Wulan Syurma : Dari kepala sekolah kayaknya kak. 

Peneliti  : Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan 

koleksi perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang? 

Sri Wulan Syurma : Dak tau juga kami kak kalau soal itu. 

Peneliti  : Oke terima kasih ya dek atas waktu dan informasinya, 

Assalamualaikum 

Sri Wulan Syurma : Iya kak sama-sama, Waalaikumussalam 

 

  



 

 

 

 

INFORMAN PENDUKUNG 

Nama  : Rena 

Jabatan : Siswi kelas XII SMA Negeri 1 Keritang 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 15.00 WIB 

Tempat : Teras Aula SMA Negeri 1 Keritang 

 

Peneliti : Assalamualaikum dek 

Rena  : Waalaikumussalam kak 

Peneliti : Perkenalkan nama kakak defi mahasiswa uin suska riau, saat ini 

kakak sedang melakukan penelitian, boleh kakak mewawancarai 

adek? 

Rena  : Iya boleh kak 

Peneliti : Tahun berapa perpustakaan di SMA Negeri 1 keritang didirikan? 

Rena : Waduh kurang tau juga saya kak, semenjak sekolah ini berdiri 

kayaknya kak. 

Peneliti : Ada berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di perpustakaan 

SMA Negeri 1 Keritang? 

Rena : Di perpustakaan banyak kak jenis bukunya. 

Peneliti : Koleksi apa aja yang ada di perpustakaan ini? 

Rena : Banyak kak, di sini ada buku paket, novel, peta, dan masih banyak 

lagi kak. 

Peneliti : Apakah perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang memiliki koleksi 

digital? 

Rena  : Belum ada kayaknya kak 

Peneliti : Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

Rena  : Kurang tau juga saya soal itu kak 

Peneliti : Bagaimana cara menganalisis kebutuhan buku di perpustakaan 

SMA Negeri 1 Keritang ini? 

Rena  : Biasanya diminta kak untuk mengusulkan buku, tapi saya dak 

pernah mengusulkan kak, karena kan dak tau jugo buku apa yang 

mau diusulkan. 



 

 

 

 

Peneliti : Bagaimana cara menentukan prioritas buku yang akan diadakan di 

perpustakaan? 

Rena  : Ini saya kurang tau juga kak 

Peneliti : Bagaimana cara menentukan prioritas buku yang akan diadakan di 

perpustakaan? 

Rena  : Dak tau juga kayak mana caranya kak. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan 

penerbit atau percetakan buku? 

Rena  : Dak tau juga kak. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi melakukan kerja sama dengan 

sekolah lain dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah? 

Rena  : Kurang tau juga kak 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan kegiatan gelar bazar buku? 

Rena  : Kurang tau juga kak, cuman saya udah hampir tiga tahun sekolah 

di sini belum ada kak saya nampak kegiatan gelar bazar buku. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi di perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan donatur atau sumbangan buku? 

Rena  : Dak tau juga kak 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan alumni? 

Rena  : Ini ada kak cuman dak diwajibkan untuk nyumbang buku di perpus, 

tapia da juga kak siswa yang nyumbang buku di perpus. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan melakukan kerja 

sama dengan Gerakan literasi sekolah? 

Rena  : Kurang tau juga kak. 

Peneliti : Apakah dalam pengadaan koleksi perpustakaan pernah 

mengajukan proposal ke perpustakaan lain? 

Rena  : Dak tau juga kak. 

Peneliti : Bagaimana cara pengadaan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang? 

Rena  : Kalau ini dengan cara beli kayaknya kak, soalnya tiap tahun ajaran 

baru tu pasti ada buku baru juga di perpus. Apalagi sekarang kan 

udah kurmer kak, kemarin banyak buku yang dibeli untuk kelas 

sepuluh. 



 

 

 

 

Peneliti : Dari mana sumber dana dalam melakukan pengadaan koleksi 

perpustakaan di SMA Negeri 1 Keritang? 

Rena  : Dari sekolah kak 

Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Keritang? 

Rena  : Kalau ini kami kurang tau juga kak mengenai faktor-faktor ni kak 

Peneliti : Wah mantap, terima kasih banyak ya dek atas informasinya, 

Assalamualikum. 

Rena  : Iya sama-sama kak, Waalaikumussalam. 



 

 

 

 

DOKUMENTASI TENTANG 

STRATEGI KEPALA PERPUSTAKAAN DALAM PENGADAAN 

KOLEKSI PERPUSTAKAAN SEKOLAH 

DI SMA NEGERI 1 KERITANG 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
Gambar Ruang Perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang Tampak dari Depan 

 

 

Gambar Meja Kerja Staff Perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang 



 

 

 

 

 

Gambar Tempat Pengisian Buku Daftar Kunjung Dan Daftar Peminjaman 

Buku 

 



 

 

 

 

 
Gambar Koleksi Ensiklopedi di Perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang 

 

 
Gambar Lemari Penyimpanan Koleksi di Perpustakaan SMA Negeri 1 

Keritang 

 

 



 

 

 

 

 
Gambar Meja Baca Bagi Para Pengunjung Perpustakaan 



 

 

 

 

 

Gambar Rak Penyimpanan Buku di Perpustakaan 

 

 

Gambar Koleksi Yang Ada di Rak Perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang 



 

 

 

 

 

Gambar Koleksi Yang Ada di Rak Perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang 



 

 

 

 

 
Gambar Foto Bersama Bapak Agus Purnomo, M. Pd Selaku Kepala 

Perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang 

 

 
Gambar Foto Bersama dengan Bapak Alief Al Bukhari, S. Si dan Ibu 

Juraida, S. IP Selaku Staff Perpustakaan SMA Negeri 1 Keritang 

 

 



 

 

 

 

 

 
Foto Bersama Ibu Kamsidah, S. Pd (Guru Ekonomi) SMA Negeri 1 Keritang 

 



 

 

 

 

 

 
Foto Bersama Ibu Mirawati, S. Pd (Guru Bahasa Indonesia)  

SMA Negeri 1 Keritang 



 

 

 

 

 

 
Foto Bersama Ibu Alvy Syahrina, S. Pd (Guru Piket) SMA Negeri 1 Keritang 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 
Foto Bersama Maria Ulva Kelas X SMA Negeri 1 Keritang 

 



 

 

 

 

 
 

 
Foto Bersama Sri Wulan Syurma Kelas XI SMA Negeri 1 Keritang 



 

 

 

 

 

 
Foto Bersama Rena Kelas XII SMA Negeri 1 Keritang 
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